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ABSTRAK
Yulianti Purwaningsih, 133111234. Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Melalui Kegiatan Kepramukaan Kelas VIII di SMP Al Islam 1 Surakarta Tahun
Ajaran 2016/2017. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan. IAIN Surakarta Juli 2017.
Pembimbing: Hj. Hafidah, S.Ag., M.Ag
Kata Kunci: Nilai-nilai Pendidikan Karakter, Kegiatan Kepramukaan.
Pendidikan karakter merupakan mengajarkan kebiasaan cara berfikir dan
perilaku yang membantu individu untuk hidup baik melaksanakan nilai-nilai
pendidikan karakter. Namun masih terdapat kurang kesadaran akan ketertiban
berpakaian,disiplin dan tanggung jawab dalam mengikuti kegiatan kepramukaan,
padahal manfaat dalam mengikuti  kegiatan kepramukaan sangat besar
manfaatnya khususnya dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter.
Dengan adanya kegiatan kepramukaan ini dapat membentuk karakter siswa dan
dapat mendisiplinkan siswa agar rajin mengikuti kegiatan kepramukaan serta
dapat mengambil pelajaran dari tiap pertemuan. Dengan banyaknya mata
pelajaran yang diberikan kepada siswa yang terkadang membuat siswa jenuh dan
bosan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Metode penanaman nilai-nilai
pendidikan karakter melalui kegiatan kepramukaan kelas VIII di SMP Al Islam 1
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017.
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, dilaksanakan di
SMP Al Islam 1 Surakarta mulai bulan Januari sampai Juni 2017, Subjek dalam
penelitian ini Pembina Pramuka, Informan, Kepala Sekolah, Siswa. Pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi.
Keabsahan data diperiksa dengan Triangulasi sumber. Data yang terkumpul di
analisis dengan model interaktif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.
Hasil Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Penanaman Nilai-nilai
Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Kepramukaan Kelas VIII di SMP Al Islam
1 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017, dilaksanakan secara rutin setiap hari
Minggu.Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan
Kepramukaan menekankan pada 5 metode  yaitu (1) Metode Keteladanan dilihat
dari menjelaskan sandi, tali temali, mendirikan tenda, dan mengajarkan materi
kegiatan dengan tenang dan sabar. (2) Metode penanaman kedisiplinan pada saat
kegiatan PBB. (3) Metode pembiasaan kegiatan keagamaan  dalam membiasakan
sholat wajib berjama’ah sebelum kembali kerumah masing-masing, berdoa
sebelum kegiatan kepramukaan dimulai.(4) Metode dalam menciptakkan suasana
kondusif terlihat pada kegiatan permainan wide game. (5) Metode Integritas dan
internalisasi dilakukan nampak adanya sosialisasi Kemah Amal Bhakti dan
penugasan kelompok regu selama KAB (Kemah Amal Bhakti).
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia sejatinya bangsa dan negara yang besar,negara kepulauan
terbesar, serta bangsa yang multi-etnik dan bahasa, tetapi bersatu. Indonesia
juga memiliki sejarah yang menakjubkan, kreativitas anak negeri yang
mengagumkan, serta kekayaan dan keindahan alam yang luar biasa. Namun
keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujuan tidak hanya
ditentukanoleh kualitas sumber daya manusiannya. Praktik pendidikan di
Indonesia lebih cenderung berorientasi pada pendidikan berbasis hard skill
yang lebih bersifat mengembangkan Intelligence Quotient(IQ). Sedangkan
kemampuan soft skill yang tertuang dalam Emotional Quotient (EQ) dan
Spiritual Quotient (SQ) sangat kurang (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 22).
Itulah mengapa output pendidikan yang memiliki kemampuan intelektual
tinggi, pintar, juara kelas, kekurang mampuan bekerja sama, cenderung egois,
serta menjadi pribadi yang tertutup sehingga timbul  karakter dalam diri
seseorang.
Karakter memberikan gambaran tentang suatu bangsa,sebagai penanda
pencirian, sekaligus pembeda suatu bangsa lainnya. Karakter adalah arahan
tentang bagaimana bangsa itu menepaki dan melewati suatu jaman dan
menghantarkan pada suatu derajat tertentu. Bangsa yang besar adalah bangsa
yang memiliki karakter yang mampu membangun sebuah peradaban.
(Muwafik Saleh,2012:1)
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2Saat ini bangsa Indonesia tengah mengalami perkembangan yang
sangat kompleks akibat pengaruh derasnya arus informasi baik melalui media
elektronik maupun media cetak. Dalam kondisi seperti itu masyarakat
Indonesia selalu berubah-ubah, baik yang ada diperkotaan maupun pedesaan.
Melihat kondisi seperti itu yang seperti ini idealnya pendidikan tidak
hanya berorientasi pada masa lalu akan tetapi membahas masa depan. Melalui
pendidikan hendaknya bisa memecahkan permasalahan yang ada saat ini
danmencegah penyimpangan kepribadian dalam diri anak dan memikirkan
tantangan apa yang kira-kira akan dihadapi peseta didik dan memberi solusi
serta pemecahan.(Indra Djati,2011:3)
Persoalan karakter memang tidak sepenuhnya terabaikan oleh lembaga
pendidikan akan tetapi dengan fakta-fakta seputar kemerosotan karakter pada
institusi pendidikan kita dalam hal menumbuhkan manusia Indonesiayang
berkarakter atau berakhlak mulia. (Zubaedi,2011:5).
Fenomena yang terjadi pada saat ini ialah kenakalan dan kurangnya
sopan santun anak didik, dipandang sebagai akibat dari buruknya pendidikan
saat ini. Hal itu ditambah lagi dengan masih minimnya perhatian guru
terhadap pendidikan dan perkembangan karakter anak didik. Selain itu
perkembangan teknologi internet yang masih masif, bisa berdampak buruk
jika tak ada upaya efektif untuk menangkalnya.(Muslich,2011:54). Adapun
fenomena yang terjadi terdapat para generasi khususnya para pelajar yang
justru membudayakan kebiasaan buruk ketika jam pelajaran, bukannya
3mereka tekun mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas,mereka justru
memilih “nongkrong” di warnet, kantin sekolah.(Agus wibowo,2004:2)
Dilihat dari fenomena diatas nilai-nilai pendidikan karakter sangat perlu
diterapkan terhadap peserta didik. Selain itu yang terdapat dalam pendidikan
karakter di sekolah adalah nilai religius,dimana nilai religius adalah dasar
yang harus diterapkan pada anak sejak dini.Individu yang berkarakter baik
atau unggul adalah seseorang yang berusaha melakukan hal-hal yang terbaik
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dirinya, dan disertai dengan kesadaran,
emosi dan motivasi (perasaannya). Bahkan penerapan karakter pada anak
memerlukan tahapan tertentu yang dirancang sistematis dan berkelanjutan.
Berbagai alternatif guna mengatasi krisis karakter sudah dilakukan oleh
pemerintah seperti, membuat peraturan undang-undang peningkatan upaya
pelaksanaan dan penerapan hukum yang lebih kuat. Alternatif lain yang
banyak dikemukakan untuk mengatasi, paling tidak mengurangi masalah
budaya dan karakter bangsa yang dibicarakan itu adalah melalui pendidikan
karakter.(Agus Wibowo,2012:17).
Pendidikan karakter bukan semata-mata soal pengetahuan belaka, namun
terlebih soal kepribadian dan perilaku peserta didik. Pembangunan karakter
merupakan tugas bersama anatara orang tua, sekolah dan masyarakat atau
lingkungan sekitar. Melalui keteladanan dan nasehat yang dilakukan secara
terus-menerus akan menanamkan rasa tanggung jawab dan kemandirian
seorang siswa. Siswa akan melaksanakan tugasnya sebagai seorang siswa.
Siswa akan melaksanakan tugas sebagai seorang pencari ilmu dengan
4kesadaran dan kemampuan dirinya dengan tidak melanggar aturan sehingga
pendidikan karakter sangat penting.
Pendidikan karakter penting karena setidaknya tiga alasan:1) Karakter
adalah bagian esensial manusia dan karenanya harus dididikan, 2) Saat ini
karakter generasi muda (bahkan juga generasi tua) mengalami erosi, pudar
dan kering keberadaanya, 3) Terjadi detolisasi kehidupan yang diukur dengan
uang yang dicari dengan menghalalkan segala cara, 4) Karakter merupakan
salah satu bagian manusia yang menentukan kelangsungan hidup dan
perkembangan warga bangsa, baik Indonesia maupun dunia.
(Maksudin,2013:52). Sedangkan, menurut Saptono (2011: 24) ada 4 alasan
mendasar  sekolah pada masa sekarang menjadi tempat terbaik bagi generasi
muda untuk mendapatkan pendidikan karakter yakni: 1)  Karena banyak
keluarga (tradisional maupun non tradisional) yang tidak melaksanakan
pendidikan karakter, 2) Sekolah tidak hanya bertujuan membentuk anak yang
cerdas, tetapi juga anak yang baik, 3) Kecerdasan seoramg anak hanya
bermakna manakala dilandasi dengan kebaikan, 4) Karena membentuk anak
didik agar berkarakter tangguh bukan sekedar tugas tambahan bagi guru,
melainkan tanggung jawab yang melekat pada perannya sebagai seorang
guru.
Dengan demikian, pendidikan karakter sangat penting dalam rangka
mempersiapkan generasi muda berkualitas serta mampu mengembangkan
potensi, bukan hanya untuk kepentingan individu tetapi juga umum  semisal
5di keluarga, sekolah maupun  lingkungan sosial ,sehingga pendidikan karakter
dalam konteks sekarang sangat relevan untuk mengatasi sikap, dan perilaku.
Pendidikan saat ini bukan lagi hanya sekedar memberantas buta huruf
saja akan tetapi lebih mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta
didik. Sebab dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin maju dewasa ini menuntut bagaimana peserta didik mampu dan
memiliki keahlian agar mampu beradaptasi dan mengimbangi perkembangan
yang terjadi. Keadaan tersebut mendorong lembaga pendidikan dalam hal ini
sekolah memiliki tanggung jawab untuk memberikan pengetahuan,
keterampilan, dan mengembangkan baik melalui pendidikan non formal.
Salah satunya pendidikan non formal tersebut adalah melalui kegiatan
kepramukaan.
Pendidikan karakter disekolah lebih banyak berurusan dengan penerapan
nilai yang dilakukan melalui belajar mengajar, pembiasaan dan
ekstrakurikuler seperti kegiatan kepramukaan. Sebagaimana Kementerian
Pendidikan Nasional Pendidikan Nasional mengupayakan untuk
meningkatkan mutu sumber manusia Indonesia yang tertuang dalam Rencana
Strategis (Renstra) Depdiknas 2010-2014 menekankan bahwa pembangunan
Pendidikan tidak hanya mengembangkan peserta didik pada aspek intelektual
saja akan tetapi watak, moral, sosial, dan fisik peserta didik (Novan
Ardy,2012:163-164). Selanjutnya menurut Abdurrahman An-Nahlawi
(1995:187) pada dasarnya penyelengggaraan kegiatan dalam dunia
persekolahan ditujukan untuk menggali dan memotivasi siswa dalam bidang
6tertentu. Demikian, pada dasarnya dalam penyelenggaraan pendidikan di
sekolah tidaklah cukup peserta didik menguasai bidang akademiknya,
melainkan kegiatan non-akademik seperti ekstrakurikuler wajib kegiatan
kepramukaan.
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 62
tahun 2014 tentang Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar, Pendidikan
Menengah dinyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler wajib pendidikan
kepramukaan diperuntukan bagi peserta didik SD/MI, SMP/MTs ,SMA/MA,
dan SMK/MAK. Pelaksanaan dapat bekerja sama  dan organisasi prosedur
Operasi Standar Kepramukaan  sebagai kegiatan ekstrakurikuler wajib.
(Permendikbud, 2014:3)
Pelajar SMP merupakan generasi muda dan aset bangsa yang harus
dipersiapkan agar memiliki karakter. Pelajar SMP pada umumnya merupakan
usia perkembangan untuk menunjukkan jati diri dalam pembentukan karakter
pribadinya. Salah satunya dengan ekstrakurikuler  wajib yakni Kegiatan
kepramukaan di sekolah, bahkan melalui kegiatan kepramukaan  peserta didik
juga memperoleh  pendidikan kepramukaan di dalamnya.
Pendidikan Kepramukaan adalah proses pendidikan yang melengkapi
pendidikan lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga dalam bentuk
kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, teratur terarah,praktis, yang
dilakukan di alam terbuka dengan prinsip dasar pendidikan kepramukaan dan
metode pendidikan. Sehingga terbentuknya watakkepribadian dan akhlak
7(Kwartir Nasional, 2010:22). Hal ini dilihat dari prinsip dasar pendidikan
kepramukaan, yaitu yang terurai dalam Dasa Darma Pramuka.
Isi dari Dasa Darma Pramuka tersebut selaras dengan nilai-nilai
pendidikan karakter yang meliputi jujur, tanggung jawab, bergaya hidup
sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri, berjiwa wirausaha, kreatif, inovatif,
mandiri, ingin tahu, cinta ilmu, sadarakan hak dan kewajiban diri serta orang
lain, patuh pada aturan-aturan sosial, menghargai karya dan prestasi orang
lain, santun, demokratis, peduli sosial dan lingkungan, nasionalis, menghargai
keberagaman.
Nilai-nilai pendidikan karakter diatas sangatlah penting dalam
membentuk karakter peserta didik di sekolah. Adapun salah satu organisasi
yang berperan dalam membentuk karakter peserta didik yakni Gerakan
Pramuka.
Gerakan pramuka adalah nama organisasi kepanduan di Indonesia yang
merupakan wadah bagi pendidikan kepramukaan yang ada di Indonesia.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam  Undang-undang no. 20 tahun 2010
tentang gerakan pramuka:”Gerakan Pramuka adalah organisasi yang
menyelenggarakan pendidikan non formal, pendidikan kepramukaan sebagai
bagian pendidikan nasional yang dilandasi Sistem Among, Prinsip Dasar dan
metode Kepramukaan.” Dalam pengklasifikasiannya pramuka dalam
pendidikan dibagi menjadi empat satuan golongan yang disesuaikan jenjang
pendidikan peserta didik, empat satuan golongan tersebut yang yakni,
Pramuka siaga yang biasanya masuk dalam lingkup pendidikan dasar
8(SD/MI), kemudian satuan Pramuka Penggalang yang pangkalannya di satuan
pendidikan menengah (SMP/MTs), Pramuka Penegak, golongan ini sudah
disebut sebagai anggota muda, berpangkalan disatuan pendidikan SMA/MA,
Pramuka Pandega, disebut juga dengan anggota muda dewasa yang
berpangkalan di perguruan tinggi.
Sesuai dengan  Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka hasil
MUNASLUB tahun 2013 disebutkan bahwa tujuan dari pendidikan
kepramukaan adalah sebagai berikut :Menjadi manusia yang memiliki
kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, berjiwa patriotik,taat hukum, disiplin, dan menjunjung
tinggi nilai-nilai luhur bangsa, memiliki kecakapan hidup, sehat jasmani dan
rohani, menjadi warga negara Republik Indonesia yang berjiwa Pancasila,
setia dan patuh kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi
anggota masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat membangun dirinya
sendiri secara mandiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas
pembangunan bangsa dan negara, memiliki kepedulian terhadap sesama
hidup dan alam lingkungan.
Selain tujuan tersebut dalam pelaksanaan kegiatan kepramukaan baik di
satuan manapun tidak lepas dengan pedoman pelaksanaan kegiatan
kepramukaan, pedoman tersebut yaitu : AD-ART Gerakan Pramuka, prinsip
dasar kepramukaan dan metode kepramukaan, dan pengamalan kode
kehormatan kepramukaan.
9Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka (AD-
ART) adalah pedoman operasional Gerakan Pramuka dalam pengelolaan
menuju tercapainya tujuan Gerakan Pramuka. Sedangkan, Prinsip dasar
kepramukaan adalah asas yang mendasari dasar pikiran, perkataan dan
perbuatan pramuka dalam kehidupan sehari-hari. Prinsip dasar kegiatan
kepramukaan tercantum dalam anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
Gerakan Pramuka. Prinsip Dasar Kepramukaan harus diupayakan dididikan
oleh Pembina Pramuka kepada peserta didik agar secara sukarela mereka
memilikinya, dan secara berangsur-angsur dapat mempengaruhi jiwa mereka
dalam bersikap dan bertindak pada kehidupan mereka sehari-hari, baik
sebagai makhluk Tuhan, individu, maupun sebagai anggota masyarakat dan
lingkungan.
Adapun, metode kepramukaan adalah cara menanamkan karakter kepada
peserta didik melalui kegiatan kepramukaan yang menyenangkan, menantang,
dan disesuaikan dengan kondisi peserta didik, secara umum dapat dikatakan
sebagai metodologi pembelajaran dalam kegiatan kepramukaan. Hasil
MUNASLUB 2013 AD, ART gerakan pramuka menyebutkan dalam Bab IV,
pasal 9 disebutkan bahwa metode kepramukaan meliputi pengamalan Kode
Kehormatan Pramuka, belajar sambil melakukan, kegiatan kelompok, bekerja
sama, dan berkompetensi, kegiatan yang menarik dan menantang, kegiatan di
alam terbuka,kehadiran orang dewasa yang memberikan bimbingan,
dorongan dan dukungan, penghargaan berupa tanda kecakapan, satuan
terpisah antara putra dan putri. Berdasarkan hal demikian, pendidikan
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kepramukaan sangat efektif sebagai sarana pembentukan karakter di kalangan
siswa melalui kegiatan kepramukaan.
Kegiatan kepramukaan di SMP Al Islam merupakan ekstrakurikuler
wajib.Adapun peserta didik yang mengikuti kepramukaan dengan yang
bersungguh-sungguh itu berbeda dengan peserta didik yang hanya mengikuti
kegiatan dengan terpaksa, masih terdapat peserta didik mengikuti kegiatan
kepramukaan hanya semata-mata beranggapan ingin mendapatkan
nilai.Namun, masih terdapat  peserta didikyang kurang berminat disebabkan
kegiatan yang dipelajari serta dalam pramuka mononton hanya itu-itu saja
(tali temali, morse, menyanyi, tepuk tangan dan berkemah). Kegiatan
permainan, danperalatan masih saja tradisional. Padahal manfaat dari
kegiatan tersebut sangat besar dalam membentuk karakter peserta didik.
Selain itu kurang berminat peserta didik pada pramuka karena orientasi
belajar hanya terfokus pada mata pelajaran yang umum terutama pelajaran
yang diujikan.
Kegiatan kepramukaan yang terkesan monoton tersebut memunculkan
anggapan bahwa kegiatan kepramukaan hanyalah kegiatan tambahan yang
kurang penting. Anggapan tersebut disebabkan peserta didik belum
memahami nilai-nilai dibalik kesederhanaan dan cara-cara tradisional yang
tetap dipertahankan dalam kegiatan kepramukaan. Padahal dibalik
kepramukaan tersebut apabila dipahami secara sungguh-sungguh dapat
menghantarkan peserta didik pada pengembangan potensi (life
skill).(wawancara dengan Fitriana ,selaku pembina pramuka).
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Kemudian pada tanggal 8 Januari 2017 melalui pengamatan hasil
pengamatanbahwa guru menyambut siswa di depan pintu gerbang dan
menyalami peserta didik satu persatu ketika siswa datang ke sekolah. Para
siswa pun saling menyapa dan bersalaman ketika berpas-pasan dengan
peneliti dan ketika itu kedisiplinan diwujudkan dalam hal berpakaian, atribut
lengkap dan berangkat sekolah untuk mengikuti kegiatan kepramukaan setiap
hari minggu, akan tetapi masih terdapat beberapa siswa yang tidak tertib
sehingga kesadaran dalam kedisiplinan kurang diperhatikan.
Kegiatan Kepramukaan di SMP Al Islam 1 Surakarta merupakan
kegiatan yang berorientasi pada upaya pengembangan  diri para siswa
diprogramkan untuk dapat diikuti oleh peserta didik yang bersifat
ekstrakurikuler wajib. SMP Al Islam 1 Surakarta berbeda dengan sekolah lain
dalam pelaksanaan kegiatan kepramukaan yakni SMP Al Islam 1 Surakarta
dilaksanakan pada hari Minggu pukul 10.00 sampai pukul 11.20 serta wajib
diikuti oleh semua peserta didik Program Khusus maupun Reguler kelas VII,
VIII, IX. Kegiatan kepramukaan dilaksanakan di Gedung C SMP Al Islam 1
Surakarta. Peserta didik berkumpul di lapangan untuk memulai kegiatan
kepramukaan yang diawali dengan membaca basmalah dan dipimpin oleh
Pembina. Kemudian pembina mengutarakan tentang kegiatan-kegiatan yang
ada dilakukan selama kegiatan kepramukaan berlangsung. (Wawancara
dengan Bu Wahyu Prasetyani, S.Sos,. P.si selaku Pembina Pramuka dan Guru
BK pada tanggal 13 November 2016)
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Menurut Bapak Kepala Sekolah, bahwa kegiatan kepramukaan di SMP
Al Islam Surakarta memiliki program kegiatan yakni program kegiatan
latihan mingguan, program semester sampai program yang akan dilaksanakan
satu kali dalam setahun. Kegiatannya yaitu SPALSA Scouting Action, Kemah
Amal Bhakti, Tadabur Alam. Kegiatan tersebut merupakan bagian dari
kepramukaan di SMP Al Islam 1 Surakarta, bahkan membedakan pramuka
dari sekolahan lain.Terkait dengan karakter diri peserta terhadap
kepramukaan masih terdapat beberapa siswa yang menganggap bahwa
pramuka dianggap hal yang baru,asing dikarenakan bahwa peserta didik
ketika di bangku Sekolah Dasar ataupun dipondok pesantren belum pernah
mendapatkan kegiatan kepramukaan, sehingga rasa keingintahuan terhadap
kepramukaan sangat tinggi dan tanggung jawab, dibandingkan peserta didik
yang pernah mendapatkan kegiatan kepramukaan di bangku sekolah
Dasar.(wawancara Kepala Sekolah 15 Januari 2017)
Dari uraian diatas,peneliti tertarikuntuk menelitilebih lanjut terkait
“Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan
Kepramukaan Kelas VIII Di SMP Al Islam1 Surakarta Tahun Ajaran
2016/2017”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan beberapa
masalah antara lain :
1. Banyak peserta didik yang beranggapan bahwa kegiatan Pramuka
merupakan kegiatan yang monoton dan kuno, karena masih
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menggunakan alat-alat sederhana dan permainan kuno. Padahal manfaat
dari kegiatan tersebut sangat besar dalam membentuk karakter.
2. Peserta didik kurang berminat terhadap kegiatan Pramuka karena orientasi
belajar peserta didik pada nilai-nilai pelajaran-pelajaran yang disajikan,
sehingga peserta didik yang berorientasi demikian menganggapkegiatan
pramuka belum tentu ada didalam pembelajaran kelas.
3. Terkait dengan karakter diri peserta terhadap kepramukaan masih terdapat
beberapa siswa yang menganggap bahwa pramuka dianggap hal yang
baru dan asing dikarenakan bahwa peserta didik ketika di bangku
Sekolah Dasar ataupun dipondok pesantren belum pernah mendapatkan
kegiatan kepramukaan, sehingga rasa keingin tahuan terhadap
kepramukaan sangat tinggi dan tanggung jawab, dibandingkan peserta
didik yang pernah mendapatkan kegiatan kepramukaan di bangku
sekolah Dasar.
4. Rendahnya kesadaran akan kedisiplinan peserta didik dalam ketertiban
berpakaian, beratribut dan tanggung jawab dalam mengikuti kegiatan
kepramukaan sehingga perlunya penanaman nilai-nilai pendidikan
karakter melalui kegiatan kepramukaan.
5. Terdapat peserta didik yang mengikuti kepramukaan dengan  bersungguh-
sungguh dan peserta didik yang hanya mengikuti kegiatan dengan
terpaksa, sehingga mengikuti kegiatan kepramukaan hanya semata-mata
beranggapan ingin mendapatkan nilai saja
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C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi
pada metode penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui kegiatan
kepramukaan kelas VIII di SMP Al Islam 1 Surakarta Tahun Ajaran
2016/2017
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah adalah
“Bagaimanakah  Metode Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter Melalui
Kegiatan Kepramukaan Kelas VIII Di SMP Al Islam 1 Surakarta Tahun
Ajaran 2016/2017 ? ”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan  rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini untuk
mengetahui metode penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui
kegiatan kepramukaan kelas VIII di SMP Al Islam 1 Surakarta Tahun Ajaran
2016/2017
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah khasanah keilmuan tentang penanaman nilai-nilai karakter
melalui kegiatan kepamukaan.
b. Dapat digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi pembina Pramuka dapat menambah wawasan dan sebagai mana
dalam mendidik Pramuka Penggalang dalam kegiatan kepramukaan.
b. Bagi guru agar sebagai bahan pertimbangan untuk pelaksanaan
pembelajaran dalam penanaman nilai-nilai pendidikan karakter.
c. Bagi Kepala SMP Al Islam 1 Surakarta untuk mengembangkan
Sekolah secara optiamal untuk penanaman nilai-nilai pendidikan
karakter peserta didik.
d. Bagi peserta didik dapat memberi gambaran pentingnya penanaman
nilai-nilai pendidikan karakter kepada peserta didik sebagai langkah
awal pedoman hidup mengembangkan pribadi berkarakter.
e. Bagi pembaca diharapkan agar hasil penelitian ini dapat menjadi
sumber informasi dan pembanding bagi peneliti lain dengan
permasalahan yang sejenis.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter
a. Pengertian secara umum Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Nilai yang dalam bahasa inggris adalah value, berasal dari kata valere
dalam bahasa Latin atau valoir dalam bahasa Prancis kuno, yang biasa
diartikan sebagai harga, penghargaan atau taksiran. Maksudnya adalah
harga yang melekat pada sesuatu atau penghargaan terhadap sesuatu.
(Muhson dan Samsuri, 2013: 21).
Rahmat Mulyana (2011:7) mendefinisikan nilai-sebagai rujukan dan
keyakinan dalam menentukan pilihan. Rujukan tersebut dapat berupa
norma, etika, peraturan undang-undang, adat kebiasaan, aturan agama, dan
rujukan lainnya yang memiliki harga dan dirasa berharga bagi seseorang.
Nilai merupakan standar tingkah laku, keindahan, keadilan dan
efisiensi yang mengikat manusia dan sepatutnya dijalankan serta
dipertahankan. Nilai adalah bagian dari potensi manusiawi seseorang,yang
berada dalam dunia rohaniah (batiniah,spiritual), tidak berwujud, tidak
dapat dilihat, tidak dapat diraba, dan sebagainya. Akan tetapi pengaruhnya
sangat kuat dan peranannya penting dalam setiap perbuatan dan
penampilan seseorang (Qiqi Yuliati Zakiyah dan Rusdiana,2014:147).
Nilai adalah kadar, mutu atau sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau
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berguna bagi kemanusiaan (Depdiknas,2007:801). Jadi Nilai adalah
sesuatu yang bersifat abstrak yang ternilai harganya yang berhubungan
dengan subyek yang berarti manusia.
Karakter berasal dari bahasa Yunani “charassein” yang berarti tajam,
membuat dalam. Karakter bersifat watak, sifat atau hal-hal yang sangat
mendasar yang ada pada diri seseorang (Abdul Majid dan Dian Andayani,
2011: 12). Sedangkan menurut Maksudin (2013:3) karakter adalah jati diri
yang merupakan saripati kualitas batiniah atau rohaniah manusia yang
penampakannya berupa budi pekerti .
Adapun secara terminologis, Hernawan Kertajaya ( Furqon
Hidayatullah, 2010: 3 ) karakter merupakan ciri khas yang dimiliki oleh
suatu benda atau individu, ciri khas tersebut merupakan ciri yang asli dan
mengakar pada kepribadian benda atau individu dan merupakan mesin
pendorong bagaimana seseorang bertindak,bersikap, bertutur kata dan
merespon sesuatu. Ciri khas itu yang diingat oleh orang lain dan
menentukan suka atau tidaknya orang lain terhadap individu tersebut.
Identitas seseorang akan mudah dipahami apabila memiliki perilaku
unik. Keunikan tingkah laku ini bisa saja menyimpang atau justru
sebaliknya. Dengan keunikan tingkah laku yang dimiliki, seorang individu
dapat menentukan jalannya sesuai karakternya sehingga masyarakat dapat
menilai tentang baik buruknya tingkah laku di mata masyarakat.
Selain itu, karakter merupakan nilai tentang sesuatu. Suatu nilai yang
diwujudkan dalam bentuk perilaku individu itulah yang disebut karakter
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yang melekat dengan nilai dari perilaku tersebut. Karena tidak ada perilaku
yang tidak bebas dari nilai. Hanya sejauh mana kita memahami nilai-nilai
yang terkandung dalam perilaku individu yang memungkinkan dalam
kondisi yang tidak jelas. Dalam arti bahwa nilai dari suatu perilaku sangat
sulit dipahami oleh orang lain (Dharma Kesuma dkk,2011:11)
Karakter dipengaruhi oleh hereditas (keturunan ) perilaku seseorang
anak seringkali tidak jauh dari perilaku orang tuanya. Karakter juga
dipengaruhi oleh lingkungan. Anak yang berada di lingkungan yang baik,
cenderung akan berkarakter baik, demikian juga sebaliknya. Karakter
mengacu pada serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi
(motivasions), dan keterampilan (skill) (Zubaedi,2011:10).
Berdasar pada pengertian karakter di atas, maka karakter dapat
dimaknai sebagai “nilai dasar yang mempengaruhi pribadi seseorang, baik
karena pengaruh hereditas maupun lingkungan, dan terwujud dalam sikap
dan perilaku sehari-hari yang membedakannya dengan orang lain”.
Menurut Zainal Aqib (2012:228) pendidikan karakter adalah suatu
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut. Sebagaimana menurut Yahya khan
(Jamal Ma’mur Asmani, 2011:30) pendidikan karakter yakni mengajarkan
kebiasaan cara berfikir dan perilaku yang membantu individu untuk hidup
dan bekerja sama sebagai keluarga, masyarakat, dan bangsa serta
membantu orang lain untuk membuat keputusan yang dapat
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dipertanggungjawabkan. Dengan kata lain, pendidikan karakter
mengajarkan anak didik berfikir cerdas, mengaktivasi otak tengah secara
alami.
Menurut Muchlas Samani (2013: 43), pendidikan karakter adalah
upaya sadar dan sungguh-sungguh dari guru untuk mengajarkan nilai-nilai
kepada siswanya. Dalam pengertian yang sederhana pendidikan karakter
merupakan hal positif apa saja yang dilakukan guru dan berpengaruh
kepada karakter yang dimiliki siswa yang diajarnya. Bukan hanya guru
yang berperan dalam pengajaran karakter kepada siswa, didalamnya juga
termasuk kebijakan, aturan, dan tata tertib sekolah.
Menurut Nyoman Kutha Ratna (2014:132) pendidikan karakter
secara luas adalah melindungi diri sendiri, membentuk kepribadian
mandiri yang didasarkan atas keyakinan tertentu, baik yang bersifat
individu maupun kelompok, dan dengan sendirinya bangsa dan negara .
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter
mengajarkan kebiasaan cara berfikir dan perilaku yang membantu individu
untuk hidup baikyang dimana terdapat kesadaran dan kemauan untuk
bertindak melaksanakan nilai-nilai pendidikan karakter.
b. Ciri Dasar Pendidikan Karakter
MenurutSutarjo Adisusilo (2013:78) ciri dasar pendidikan karakter
adalah sebagai berikut :
1) Keteraturan interior dimana setiap tindakan diukur berdasarkan
seperangkat nilai. Nilai menjadi pedoman normatif setiap tindakan.
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2) Koherensi yang memberi keberanian, yang membuat seseorang teguh
pada prinsip, tidak mudah terombang-ambing pada situasi.Koherensi ini
merupakan dasar yang membangun rasa percaya satu sama lain, tanpa
koherensi maka kredibilitas orang akan runtuh.
3) Otonomi, maksudnya seseorang menginternalisasikan nilai-nilai dari
luar sehingga menjadi nilai-nilai pribadi, menjadi sifat yang melekat,
melalui keputusan bebas tanpa paksaan dari orang lain.
4) Keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan merupakan daya dan kesetiaaan
merupakan dasar bagi penghormatan atas komitmen yang dipilih.
Dengan demikian, pendidikan  karakter memiliki ciri dasar
keteraturan interior koherensi yang memberikan keberanian yang
membuat seseorang teguh pada prinsip, otonomi, keteguhan dan
kesetiaan.
c. Tujuan Pendidikan Karakter
Sesuai dengan fungsi Pendidikan Nasional yang tertuang dalam
UU No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas bahwa Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
matabat dalam rangka mencedaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.
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Menurut Daryanto dan Suryati Darmiatun (2013:46) pendidikan
karakter bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif,
berakhlak mulia, bermoral, bertoleransi, bergotong-royong, berjiwa
patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila. Menurut Dharma Kesuma ,dkk
(2011: 6-9) bahwa tujuan pendidikan karakter adalah:
1) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang
dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian/
kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang
dikembangkan.
2) Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan
nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah.
3) Membangun koreksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara
bersama.
Sedangkan Menurut Doni Koesuma A (2010:134) tujuan
pendidikan karakter yaitu:
1) Untuk memahami dan menghayati nilai-nilai yang relevan bagi
pertumbuhan dan penghargaan harkat dan martabat manusia yang
tercemin dalam usaha dirinya untuk menjadi manusia yang sempurna.
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2) Sebagai sarana pembentuk pedoman perilaku, mengajarkan,
keteladanan bagi santri,  dan menciptakan lingkungan kondusif dalam
proses pertumbuhan berupa kenyamanan dan keamanan.
3) Untuk kepentingan pertumbuhan individu secara integral, pendidikan
seharusnya memiliki tujuan jangka panjang yang mendasarkan diri
pada tanggapan kontekstual individu ayau impuls natural sosial yang
diterimanya, sehingga dapat mempertajam visi hidup yang akan diraih
lewat proses pembentukan  jati diri terus menerus.
4) Pendidikan karakter juga bertujuan meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan disekolah yang mengarah pada
pencapaian pembentukkan karakter dan akhlak mulia peserta didik
secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi
kelulusan.( Jamal Ma’mur,2011: 43)
Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
pendidikan karakter adalah membantu anak untuk mengembangkan
potensi kebaikan dalam diri setiap anak baik masa sekolah maupun pasca
lulus sekolah  sehingga terwujud dalam perilaku dan kebiasaan guna
menjadi warga negara yang baik dan manusia yang ulul albab.
d. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter didefinisikan sebagai pendidikan yang
mengembangkan karakter yang mulia (good character) dari siswa
dengan mempraktikkan dan mengajarkan nilai-nilai moral dan
pengambilan keputusan yang beradab dalam hubungan dengan sesama
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manusia maupun dalam hubungannya dengan Tuhannya. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam pendidikan karakter mengandung upaya
pengajaran beserta aplikasinya dalam kehidupan bermasyarakat.
Menurut Bambang Q-Aness dan Adang Hambali (2008:104)
terdapat empat dasar prinsip pendidikan karakter antara lain :
1) Manusia adalah makhluk yang dipengaruhi dua aspek, pada dirinya
memiliki sumber kebenaran dan dari luar dirinya ada juga dorongan
atau kondisi yang memengaruhi kesadaran.
2) Pendidikan karakter tidak menyakini adanya pemisahan antara roh,
jiwa dan badan.
3) Pendidikan karakter mengutamakan munculnya kesadaran pribadi
peserta didik untuk menjadi manusia ulul albab yanag tidak hanya
memiliki kesadaran diri, tetapi juga kesadaran untuk
mengembangkan diri, memperhatikan masalah lingkungannya, dan
memperbaiki kehidupan sesuai dengan pengetahuan dan karakter
yang di milikinya.
Menurut Agus Wibowo (2004: 24) dengan mengutip Lickona
menyatakan bahwa pendidikan karakter disekolah dapat berjalan secara
efektif jika para pendidik dan pemangku kebijakan pendidikan
melaksanakan prinsip-prinsip yang terdiri dari 11 prinsip,antara lain
sebagai berikut :
1) Nilai-nilai etika inti hendaknya dikembangkan, sementara nilai-nilai
kinerja pendukungnya dijadikan sebagai dasar atau fondasi.
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2) Karakter hendaknya didefinisikan secara komprehensif, disengaja
sehingga mencakup pikiran, perasaan, dan perilaku.
3) Pendekatan yang digunakan hendaknya konfrehensif, disengaja, dan
proaktif.
4) Ciptakan komunitas sekolah yang penuh perhatian.
5) Berikan peserta didik kesempatan untuk melakukan tindakan yang
baik.
6) Buat kurikulum akademik yang bermakna dan menantang, yang
menghormati semua peserta didik, mengembangkan karakter dan
membantu mereka untuk berhasil.
7) Usahakan mendorong motivasi diri peserta didik.
8) Libatkan staf sekolah sebagai komunitas pembelajaran dan moral.
9) Tumbuhkan kebersamaan dalam kepemimpinan moral.
10) Melibatkan keluarga dan anggota masyarakat  sebagai mitra dalam
membangun karakter.
11) Evaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai pendidikan
karakter, dan sejauh mana peserta didik memanifestasikan karakter
yang baik.
Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pendidikan
karakter di sekolah seluruh komponen dan pemangku pendidikan atau
stackeholder harus ikut dilibatkan, termasuk komponen-komponen
pendidikan itu sendiri seperti kurikulum, proses pembelajaran, evaluasi,
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pengelolaan proses pembelajaran, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan,
dan etos kerja seluruh warga sekolah. (Masnur Muslich, 2011:84)
Karakter (character) mengacu pada serangkaian sikap (attitudes),
perilaku (behaviours), motivasi (motivations), dan keterampilan(skill).
Karakter meliputi sikap seperti keinginan untuk melakukan hal yang
terbaik, kapasitas intelektual seperti kritis dan alasan moral,perilaku
seperti jujur dan tanggung jawab, mempertahankan prinsip-prinsip moral
dalam situasi penuh ketidakadilan, kecakapan interpersonal dan emosi
yang memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif dalam
berbagai keadaaan, dan komitmen untuk berkontribusi dengan komunitas
dan masyarakat. (Zubaedi,2011:10)
Selanjutnya, menurut Agus Wibowo (2013:25) pendidikan karakter
dikembangkan melalui tahapan pengetahuan (knowing), pelaksanaan
(acting), dan kebiasaan (habit). Pendidikan Karakter tidak terbatas pada
pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang
kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya,
jika tidak dilatih (menjadi kebiasaan) untuk melakukan kebaikan
tersebut.
e. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2011:36-41) nilai-nilai
pendidikan karakter  terbagi menjadi 5 berdasarkan lingkungan adalah
sebagai berikut :
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1) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Tuhan
Nilai ini bersifat religius. Dengan kata lain, pikiran, perkataan,
dan tindakan seseorang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-
nilai ketuhanan atau ajaranNya.
2) Nilai Karakter Hubungannya dengan Diri Sendiri
Ada beberapa nilai-nilai karakter yang berhubungan dengan diri
sendiri.diantarannya :
a) Jujur
Jujur atau kejujuran merupakan perilaku yang didasarkan
pada upaya menjadikan diri sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya.Kejujuran merupakan perilaku yang didasarkan pada
upaya menjadikan diri sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya, baik terhadap diri sendiri ataupun orang lain.
b) Bertanggung Jawab
Bertanggung Jawab merupakan sikap dan perilaku
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban,
sebagaimanayang seharusnya ia lakukan terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan
Tuhan Yang Maha Esa.
c) Bergaya Hidup Sehat
Segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam
menciptakan hidup yang sehat dan menghindarkan kebiasaan
buruk yang dapat mengganggu kesehatan.
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d) Disiplin
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.
e) Kerja Keras
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam
menngatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas
(belajar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya.
f) Percaya Diri
Sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap
pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan harapannya.
g) Berjiwa Wirausaha
Sikap dan perilaku yang mandiri dan pandai atau berbakat
mengenai produk baru, menentukan cara produksi baru,
menyusun operasi untuk pengadaan produk baru,
memasarkannya, serta mengatur permodalan operasinya.
h) Berpikir Logis, Kritis, Kreatif, dan Inovatif
Berpikir dan melakukan sesuatu secara nyata atau logika
untuk menghasilkan cara atau hasil barudan mutakhir dari
sesuatu yang telah dimiliki.
i) Mandiri
Sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
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j) Ingin Tahu
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari, dilihat,
dan didengar.
k) Cinta Ilmu
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan, yang tinggi terhadap
pengetahuan.
3) Nilai Karakter Hubungan dengan Sesama
a) Sadar Hak dan Kewajiban Diri dan Orang Lain.
Sikap tahu dan mengerti serta melaksanakan sesuatu yang
menjadi milik atau hak diri sendiri dan orang lain, serta tugas
atau kewajiban diri sendiri dan orang lain.
b) Patuh pada Aturan-aturan Sosial
Sikap menurut dan taat terhadap aturan-aturan berkenaan
dengan masyarakat dan kepentingan umum.
c) Menghargai Karya dan Prestasi Orang Lain
Menghargai karya dan prestasi orang lain merupakan sikap dan
tindakan yang mendorong diri untuk menghasilkan sesuatu yang
berguna bagi masyarakat. Serta,menagkui dan menghormati
keberhasilan orang lain.
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d) Santun
Santun merupakan sifat yang halus dan baik dari sudut pandang
tata bahasa maupun tata perilakunya kepada semua orang.
e) Demokrasi
Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak
dan kewajiban diri sendiri dan orang lain.
4) Nilai Karakter Hubungannya dengan Lingkungan
Hal ini berkenaan dengan kepedulian terhadap sosial dan
lingkungan.
5) Nilai Kebangsaan
Merupakan cara berfikir, bertindak, dan wawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri
dan kelompok. Nilai kebangsaan diantaranya :
a) Nasionalis
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat dan menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap,
bahasa, lingkungan, fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik
bangsa.
b) Menghargai Keberagaman
Sikap memberikan respek atau hormat terhadap berbagai macam
hal, baik yang berbentuk fisik,sifat,adat,budaya,suku, maupun
agama.
30
f.Metode Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Menurut Furqon Hidayatullah  (2010: 39-95) metodepenanaman
nilai-nilai pedidikan karakter sebagai berikut :
1) Keteladanan memiliki kontribusi yang sangat besar dalam mendidik
karakter. Keteladanan yaitu  lebih mengedepankan aspek perilaku
dalam bentuk tindakan nyata daripada sekadar berbicara tanpa aksi,
apalagi didukung oleh suasana yang memungkinkan anak
melakukannya ke arah hal itu.
Faktor penting dalam mendidik adalah terletak pada
“keteladanannya”. Keteladanan yang bersifat multidimensi, yakni
keteladanan dalam berbagai aspek kehidupan. Ada tiga unsur agar
seseorang dapat diteladani atau menjadi teladan, yaitu:
a) Kesiapan untuk dinilai dan dievaluasi
Kesiapan untuk dinilai berarti adanya kesiapan menjadi cermin
bagi dirinya maupun orang lain.
b) Memiliki kompetensi minimal
Seseorang akan menjadi teladan jika memiliki ucapan, sikap, dan
perilaku yang layak untuk diteladani.
c) Memiliki Integritas moral
Integritas moral adalah adanya kesamaan antara ucapan
dantindakan atau satunya katadan perbuatan.Integritas moral
adalah terletak pada kualitas istiqomahnya.
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2) Penanaman Kedisiplinan
Disiplin pada hakikatnya adalah suatu ketaatan yang sungguh -
sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas
kewajiban serta berperilaku sebagaimana mestinya menurut aturan-
aturan atau tata kelakuan yang seharusnya berlaku di dalam suatu
lingkungan tertentu. Kedisiplinan menjadi alat yang ampuh dalam
mendidik karakter. Banyak orang sukses karena menegakkan
kedisiplinan. Sebaliknya banyak upaya membangun sesuatu tidak
berhasil karena kurang atau tidak disiplin.
Kurangnya disiplin dapat berakibat melemahnya motivasi
seseorang untuk melakukan sesuatu. Penegakkan kedisiplinan
merupakan salah satu strategi dalam membangun karakter seseorang.
Kegiatan upacara yang dilakukan setiap hari tertentu kemudian
dilanjutkan dengan pemeriksaan kebersihan dan potong kuku,
pengecekan ketertiban sikap dalam mengikuti upacara dapat digunakan
sebagai upaya penegakkan kedisiplinan.
Penegakan disiplin antara lain dapat dilakukan dengan
beberapa cara, seperti peningkatan motivasi, pendidikan dan latihan,
kepemimpinan, penerapan reward and punishment, penegakan aturan.
3) Pembiasaan
Anak memiliki sifat yang paling senang  meniru. Terbentuknya
karakter memerlukan proses yang relatif lama dan terus menerus. Oleh
karena itu, sejak dini harus ditanamkan pendidikan karakter pada anak.
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Pendidikan karakter tidak cukup hanya diajarkan melalui mata
pelajaran di kelas, tetapi sekolah dapat juga menerapkannya melalui
pembiasaan. Pembiasaan diarahkan pada upaya pembudayaan pada
aktivitas tertentu sehingga menjadi aktivitas yang terpola atau
tersistem.
4) Menciptakan suasana kondusif
Lingkungan dapat dikatakan merupakan proses pembudayaan
anak dipengaruhi oleh kondisi yang setiap saat dihadapi dan dialami
anak. Demikian halnya, menciptakan suasana yang kondusif di sekolah
merupakan upaya membangun atau budaya yang memungkinkan untuk
membangun karakter, terutama berkaitan dengan budaya kerja dan
belajar di sekolah.
Sekolah yang membudayakan warganya gemar membaca ,
tentu akan menumbuhkan suasana kondusif bagi siswa –siswi untuk
gemar membaca. Demikian juga, sekolah yang membudayakan
warganya untuk disiplin, aman, dan bersih, tentu juga akan
memberikan suasana untuk terciptanya karakter yang demikian.
5) Integrasi dan internalisasi
Pendidikan karakter membutuhkan proses internalisasi nilai-
nilai-nilai. Nilai-nilai pendidikan karakter seperti menghargai orang
lain, disiplin, jujur, amanah, sabar, dan lain-lain. Terintegrasi, karena
pendidikan karakter memang tidak dapat dipisah dengan aspek lain dan
merupakan landasan dari seluruh aspek termasuk seluruh mata
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pelajaran. Terinternalisasi, karena pendidikan karakter harus mewarnai
seluruh aspek kehidupan.
Menurut Doni Koesoema ( Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 68 ),
terdapat 5 metode pendidikan karakter (dalam penerapan di sekolah),
yakni sebagai berikut:
1) Pengajaran
Mengajarkan pendidikan karakter dalam rangka memperkenalkan
pengetahuan teoretis tentang konsep-konsep nilai.
2) Keteladanan
Keteladanan menjadi salah satu hal klasik bagi berhasilnya sebuah
tujuan pendidikan karakter.
3) Menentukan prioritas
Lembaga pendidikan menentukan tuntutan standar atas karakter yang
akan ditawarkan kepada peserta didik sebagai bagian dari kinerja
kelembagaan mereka.
2. Kepramukaan
a. Pengertian Kepramukaan
Sebelum menjelaskan pengertian kepramukaan, maka peneliti
akan menjelaskan terlebih dahulu makna dari Gerakan Pramuka.
Gerakan pramuka adalah nama organisasi yang menyelenggarakan
pendidikan kepramukaan di Indonesia. Pramuka adalah sebuan bagi
anggota gerakan pramuka. (Nursanti Riandini,2015:8). Gerakan
Pramuka pada hakikatnya adalah gerakan pendidikan untuk kaum muda
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yang bersifat sukarela,terbuka, non politik, bebas, universal, nasional
internasional, tidak membedakan suku, ras, golongan, dan agama yang
menggunakan metode pendidikan progresif, berlandaskan suatu sistem
nilai. (Lemdikada Candrabirawa,2008:21).
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Gerakan
Pramuka adalah organisasi pendidikan kepanduan di Indonesia yang
bertujuan mengembangkan kepribadian yang berakhlak mulia dan
kewarganegaraan yang baik bagi peserta didik yang bersifat sukarela,
tidak membedakan suku, ras, golongan, dan agama.
Dari segi bahasa istilah kepramukaan berasal dari Pramuka yang
merupakan kepanjangan dari praja muda karana. Akar kata ini
mendapat awalan ke akhiran an sehingga menjadi kata kepramukaan
yang artinya proses pendidikan luar sekolah dan luar keluarga dalam
bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, sehat teratur, terarah, praktis
yang dilakukan di alam terbuka.(J.G.Soetedjo,2006:3).Kepramukaan
(Scouting ) adalah suatu proses pendidikan dalam bentuk kegiatan yang
menarik dan menyenangkan bagi anak-anak dibawah tanggung jawab
orang dewasa, dilaksanakan dialam terbuka, diluar sekolah dan
keluarga, dengan menggunakan prinsip dan metode khusus. (Nursanti
Riandini, 2015:8).
Sedangkan pengertian yang dikutip dari Buku Boy Man menurut
Lord Baden Powell, Kepramukaan adalah:“Kepramukaan itu bukanlah
suatu ilmu yang harus di pelajari dengan tekun, bukan pula merupakan
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kumpulan ajaran-ajaran dan naskah-naskah dari suatu buku. Bukan!
kepramukaan adalah suatu permainan yang menyenangkan di alam
terbuka, tempat orang dewasa dan anak-anak pergi bersama-sama,
mengadakan pengembaraan bagaikan kakak beradik, membina
kesehatan dan kebahagiaan, keterampilan dan kesediaan untuk memberi
pertolongan bagi yang membutuhkannya”(Andri Bob Sunardi, 2014: 3).
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa kepramukaan adalah suatu
pendidikan luar sekolah dalam bentuk  suatu kegiatan yang menarik dan
menyenangkan bahkan bersifat bersenang-senang, keterampilan dengan
metode khusus dan prinsip kepramukaan berdasarkan jenjang umur
ataupun tingkat kelompok dalam pramuka. Di dalam pramuka ada tiga
tingkatan kelompok yang pembagiannya ditentukan berdasarkan umur
pengikut, yaitu: a) kelompok siaga adalah kelompok pengikut yang
berumur 7 sampai 10 tahun, b) kelompok penggalang adalah kelompok
pengikut berumur 11 sampai 15 tahun, c) kelompok penegak adalah
kelompok pengikut yang berumur di atas 15 tahun, d) dan pandega
adalah pengikut yang berumur 21 sampai 25 tahun. (Imam Sayuti Eka,
2011:5). Dalam penelitian ini dikhususkan pada kelompok penggalang,
yaitu kelompok pengikut yang berumur 11 sampai 15 tahun,karena
mereka telah meninggalkan masa kanak-kanak dan sedang menuju ke
masa dewasa, sehingga perlu penerapan nilai-nilai pendidikan karakter
untuk membekali mereka menuju masa dewasa.
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b. Prinsip Dasar Kepramukaan
Prinsip  dasar adalah asas yang mendasar yang menjadi dasar
dalam berfikir dan bertindak dalam upaya membina watak peserta
didik. Adapun Prinsip Dasar Kepramukaan :
1) Iman dan Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2) Peduli terhadap bangsa, negara sesama manusia dan seisinya.
3) Peduli terhadap diri sendiri.
4) Taat kepada Kode Kehormatan Pramuka.
Adapun penerapan Prinsip Dasar Kepramukaan (Kwartir Nasional
Gerakan Pramuka, 2013: 3) sebagai berikut :
1) Prinsip dasar kepramukaan harus diupayakan dididik  oleh Pembina
Pramuka kepada peserta didik agar secara sukarela mereka
memilikinya, dan secara berangsur-angsur dapat mempengaruhi
jiwa mereka sehari-hari, baik sebagai makhluk Tuhan, warga
bangsa dan Negara Indonesia, Individu, maupun sebagai anggota
masyarakat dan lingkungannya.
2) Prinsip dasar kepramukaan dengan demikian merupakan
seperangkat sikap jiwa yang dimiliki Pramuka akan merupakan tata
nilai dan norma hidup seorang Pramuka dalam bertingkah laku dan
perbuatannya sehari-hari baik sebagai makhluk Tuhan Yang Maha
Esa,individu dan anggota masyarakat.
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3) Cara mendidik prinsip dasar kepramukaan
a) Setiap acara kegiatan hendaknya disusun dengan tema tertentu
yang bersumber pada prinsip dasar kepramukaan, sehingga
setelah selesai bergiat dengan bantuan Pembina, para Pramuka
menemukan apa tema kegiatan-kegiatan tersebut serta apa
pengaruhnya terhadap perkembangan jiwa Pramuka.
b) Pembina hendaknya dapat menentukan metode yang tepat
dalam pelaksanaan kegiatan, karena dengan menggunakan
metodeyang tepat peserta didik akan dapat melaksanakan
kegiatan dengan penuh kegairahan, disamping itu berdampak
timbulnya pemahaman dan penghayatan terhadap Prinsip
Dasar Kepramukaan.
c) Lewat kegiatan yang menarik, menyenangkan, dan menantang
yang dilaksanakan dialam terbuka akan sangat membantu
pembina untuk menanamkan prinsip dasar kepramukaan
kepada para peserta didik.
d) Mendidikkan prinsip dasar kepramukaan kepada para Pramuka
dilakukan dengan mendayagunakan kegiatan sebagai
medianya.
e) Prinsip dasar kepramukaan dalam kegiatan berfungsi sebagai
norma hidup Pramuka, Landasan Kode Etik Gerakan Pramuka,
Landasan Sistem Nilai Gerakan Pramuka, Pedoman dan Arah
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Pembinaan Anggota Gerakan Pramuka dalam mencapai
sasaran dan tujuan Gerakan Kepramukaan.
Dengan begitu, prinsip dasar bersifat universal karena digunakan
dalam penyelenggaraan kegiatan kepramukaan disemua negara yang
penerapannya disesuaikan dengan kepentingan, kebutuhan, situasi,
kondisi, perkembangan bangsa dan masyarakat Indonesia.
c. Metode Kepramukaan
Menurut Nursanti Riandini (2015:13) Metode Kepramukaan
adalah suatu cara memberikan pendidikan watak kepada peserta didik
melalui kegiatan kepramukaan. Metode Kepramukaan merupakan cara
memberikan pendidikan watak kepada peserta didik melalui kegiatan
pendidikan kepramukaan yang menarik, menyenangkan dan menantang
yang disesuaikan dengan kondisi, situasi dan kegiatan peserta didik.(
Kwatir Nasional Gerakan Pramuka, 2010:31)
Metode pendidikan kepramukaan merupakan cara belajar progesif
melalui:
1) Pengamalan kode kehormatan pramuka
2) Belajar sambil melakukan (learning by doing)
3) Sistem beregu (patrol system)
4) Kegiatan yang menantang dan meningkat serta mengandung
pendidikan yang sesuai dengan perkembangan rohani dan jasmani
anggota muda.
5) Kegiatan di alam terbuka
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6) Kemitraan dengan anggota dewasa dalam setiap kegiatan
7) Sistem tanda kecakapan
8) Sistem satuan terpisah untuk putra dan putri
9) Kiasan dasar
d. Sifat dan Fungsi Metode Kepramukaan
Resolusi konferensi kepramukaan sedunia pada tahun 1924
bertempat di Kopenhagen, Denmark, menyatakan bahwa kepramukaan
mempunyai tiga sifat yaitu:
1) Nasional, artinya kepramukaan dan pelaksanaan metode
pendidikan dalam pramuka itu diselenggarakan di masing-masing
negara disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing negara
tersebut.
2) Internasional, artinya metode kepramukaan harus dapat
mengembangkan rasa persaudaraan dan persahabatan antar sesama
anggota kepanduan (kepramukaan) dan sebagai sesama manusia
untuk mencapai sebuah keberhasilan dalam pendidikan.
3) Universal, yaitu metode kepramukaan itu dapat berlaku untuk siapa
saja serta dapat diselenggarakan dimana saja. (Andri Bob Sunardi,
2014 :4)
Dari uraian di atas disimpulkan bahwa sifat dan fungsi metode
pendidikan kepramukaan yaitu menanamkan budi pekerti luhur pada
manusia yang bersifat Nasional, Internasional, Universal, dengan cara
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memantapkan mental, moral, pembinaan, permainan yang menarik dan
dibuktikan dengan pengabdian pada masyarakat.
e. Kode kehormatan kepramukaan
Nursanti Riandini (2015:19) menyatakan bahwa kode kehormatan
adalah suatu norma kesadaran mengenai akhlak yang tersimpan dalam
hati manusia sebagai akibat manusia tersebut tahu akan harga dirinya.
Bagi seorang pramuka, kode kehormatan merupakan janji dan
ketentuan moral.
Kode kehormatan dalam Gerakan Pramuka terdiri dari ketentuan
moral yang disebut dengan Dharma dan janji yang disebut Trisatya.
Keduanya merupakan salah satu unsur dari metode kepramukaan dan
alat pelaksanaan prinsip dasar kepramukaan. Kode kehormatan
pramuka adalah budaya organisasi gerakan pramuka yang melandasi
sikap, tingkah laku anggota gerakan pramuka dalam hidup dan
kehidupan berorganisasi. (Joko Wahono, 2011: 37)
Hal senada juga dijelaskan Boy Man (Andri Bob Sunardi,2010: 2)
Kode kehormatan adalah suatu norma atau nilai-nilai luhur dalam
kehidupan para anggota gerakan pramuka yang merupakan ukuran atau
standar tingkah laku seorang gerakan pramuka.
Kode kehormatan gerakan pramuka, terdiri dari dua macam kode,
yaitu:
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1) Janji (Satya) yang berupa Trisatya yang berbunyi
Trisatya
Demi kehormatanku aku berjanji akan bersungguh-sungguh :
a) Menjalankan kewajibanku terhadap tuhan yang Maha Esa dan
Negara Kesatuan Republik Indonesia dan mengamalkan
pancasila.
b) Menolong sesama hidup dan ikut serta membangun
masyarakat
c) Menepati dhasadarma
Didalam Trisatya ada enam kewajiban yaitu:
a) Kewajiban terhadap tuhan yang Maha Esa
b) Kewajiban terhadap Negara Kesatuan RepublikIndonesia.
c) Kewajiban terhadap Pancasila
d) Kewajiban terhadap sesama hidup
e) Kewajiban terhadap masyarakat
f) Kewajiban terhadap Dasa Dharma.
Ketentuan Moral (Darma) berupa Dasa Dharma Pramuka yaitu:
a) Taqwa kepada tuhan yang maha Esa
b) Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia
c) Patriot yang sopan dan kstria
d) Patuh dan suka bermusyawarah
e) Rela menolong dan tabah
f) Rajin terampil dan gembira
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g) Hemat cermat dan bersahaja
h) Disiplin, berani, dan setia
i) Bertanggung jawab dan dapat dipercaya
j) Suci dalam fikiran, perkataan, dan perbuatan
Jadi dari uraian di atas dengan adanya kode kehormatan dalam
metode pendidikan gerakan pramuka, diharapkan pola tingkah laku atau
tindakan para Anggota Gerakan Pramuka akan menjadi lebih baik
sesuai dengan tujuan dan sasaran dari pendidikan Gerakan Pramuka
seperti tercantum dalam Anggaran Dasar dan Anggaran  Rumah Tangga
(AD-ART)
f. Ruang Lingkup Metode Pendidikan Kepramukaan
1) Metode Kepramukaan
Lemdiknas Jakarta, (2008:16-18) cara memberikan pendidikan
watak kepada peserta didik melalui kegiatan Kepramukaan yang
menarik, menyenangkan dan menantang, yang disesuaikan dengan
kondisi, situasi dan kegiatan peserta didik.
Metode kepramukaan merupakan cara belajar progesif melalui:
a) Pengamalan kode kehormatan belajar sambil melakukan
b) Sistem kelompok
c) Kegiatan yang menantang dan meningkatkan serta mengandung
pendidikan yang sesuai perkembangan rohani dan jasmani
peserta didik.
d) Kegiatan di alam terbuka
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e) Sistem tanda kecakapan
f) Sistem among
2) Penjelasan masing-masing unsur sebagai sistem metode pendidikan
Kepramukaan.
a) Pengamalan kode kehormatan
Kode kehormatan dilaksanakan dengan :
(1) Menjalankan ibadah menurut agama dan kepercayaan
masing-masing
(2) Membina kesadaran berbangsa dan bernegara
(3) Mengenal, memelihara dan melestarikan  lingkungan
beserta isinya.
(4) Hidup secara sehat jasmani dan rohani
(5) Memiliki kebersamaan dan tindakan yang baik
(6) Bersikap terbuka, mematuhi kesepakatan dan bersikap
memperhatikan kepentingan bersama, membina diri dalam
upaya tutur kata dan tingkah laku sopan, ramah, dan sabar.
(7) Membiasakan diri memberikan pertolongan, berpartisipasi
dalam kegiatan bakti/sosial dan mampu mengatasi
tantangan tanpa mengenal sikap putus asa.
(8) Kesediaan, keiklasan menerima tugas menghadapi kesulitan
maupun tantangan.
(9) Bertindak dan hidup secara hemat, teliti dan waspada
dengan membiasakan hidup secara bersahaja.
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(10) Mengendalikan dan mengatur diri, berani menghadapi
tantangan dan kenyataan, berani mengakui kesalahan,
memegang teguh prinsip dan tatanan yang benar, dan taat
terhadap peraturan dan kesepakatan.
(11) Membiasakan diri menepati janji dan jujur serta berakhlak
mulia
(12) Memiliki daya fikir dan daya nalar yang baik, dalam
gagasan, pembicaraan dan tindakan.
b) Belajar sambil melakukan
Belajar sambil melakukan dilaksanakan dengan:
(1) Kegiatan Kepramukaan dilakukan sebanyak mungkin
praktek secara praktis.
(2) Mengarahkan perhatian peserta didik untuk berbuat hal-hal
baru dan menantang dan merangsang agar rasa
keingintahuan akan hal-hal baru dan keinginan untuk
berpartisipasi dalam segala kegiatan timbul dari pada hanya
menjadi penonton.
(3) Menurut Sanjaya, (2006: 18-23), metode belajar sambil
bermain: metode belajar yang mengadopsi berbagai
permainan. Baik permainan yang sudah ada, maupun yang
dibuat sendiri untuk menciptakan suasana belajar yang
menarik dan menyenangkan yang mengolah berbagai ranah
psikologis siswa, baik kognitif maupun afektif, maupun
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psikomotor untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
di tetapkan.
c) Sistem kelompok
Metode kerja kelompok atau sistem kelompok adalah kerja
kelompok dari beberapa individu yang bersifat pedagogic yng
didalamnya terdapat hubungan timbal balik (kerja sama) antara
individu serta saling mempercayai, ada dua macam dalam
pelaksanaan sistem kelompok :
(1) Sistem kelompok dilaksanakan agar peserta didik memperoleh
kesempatan belajar memimpin dan dipimpin, berorganisasi,
memikul tanggung jawab, mengatur diri, menempatkan diri,
bekerja sama dalam kerukunan (gotong royong).
(2) Peserta didik dikelompokan dalam satuan gerakan yang
dipimpin oleh mereka sendiri, dan merupakan wadah
kerukunan di antara mereka.
d) Kegiatan yang menantang
Kegiatan menantang dan mengikat mengandung pendidikan
yang sesuai dengan perkembangan jasmani dan rohani peserta
didik. Pelaksanaan metode dilakukan :
(1) Kegiatan pramuka harus menantang dan menarik minat kaum
muda.
(2) Kegiatan pramuka bersifat, kreatif, inovatif, dan rekreatif yang
mengandung pendidikan.
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(3) Kegiatan dilaksanakan secara terpadu
(4) Pendidikan dalam Kepramukaan dilaksanakan dalam tahapan
peningkatan dalam kemampuan dan perkembangan individu
maupun kelompok.
(5) Materi kegiatan kepramukaan disesuaikan dengan usia dan
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik.
(6) Kegiatan Kepramukaan diusahakan agar dapat
mengembangkan bakat, minat, emosi peserta didik serta
menjunjung dan berfaedah bagi perkembangan diri sendiri,
masyarakat dan lingkungan.
e) Kegiatan Alam terbuka
Kegiatan di alam terbuka merupakan kegiatan yang rekreasi
yang edukatif dengan mengutamakan kesehatan, keselamatan dan
keamanan, dan tidak jarang diikuti dengan kegiatan yang menarik
dan menantang terutama bagi kaum muda agar bersedia dan mau
bergabung dealam Gerakan Pramuka, serta bagi anggota Pramuka
agar tetap terpikat, mengikuti serta megembangkan kegiatan
kepramukaan.
Biasanya kegiatan di alam terbuka dapat memberikan
pengalaman dengan adanya saling ketergantungan antara unsur-
unsur alam dan kebutuhan untuk melestarikanya, serta
mengembangkan rasa suatu tanggung jawab akan masa depan
dengan menghormati keseimbangan alam  untuk tetap menjaga
47
serta menanamkan pada anggota muda bahwa menjaga lingkungan
adalah hal yang utama yang harus ditaati dan dikenali sebagai
aturan dasar dalam setiap kegiatan yang selaras dengan alam.
Mengembangkan kemampuan untuk menghadapi dan
mengatasi tantangan, menyadari tidak ada sesuatu yang berlebihan
di dalam dirinya, menemukan kembali cara hidup yang
menyenangkan dalam kesederhanaan, serta membina kerjasama
dan rasa memiliki.
Kegiatan alam terbuka memotivasi peserta didik ikut
menjaga lingkungan, dan memberikan pengalaman adanya saling
ketergantungan antara unsur-unsur alam dan kebutuhan untuk
melestarikan.
f) Sistem tanda kecakapan
Tanda kecakapan adalah tanda yang menunjukan kecakapan
dan ketrampilan tertentu yang dimiliki seorang anggota peserta
didik. Sistem kecakapan bertujuan mendorong dan merangsang
para Pramuka supaya berusaha memperoleh kecakapan dan
ketrampilan. Setiap Pramuka wajib berusaha memperoleh
ketrampilan  dan kecakapan yang berguna bagi kehidupan diri dan
bakti kepada masyarakat, antara lain adalah TKU (Tanda
Kecakapan Umum), TKK (Tanda Kecakapan Khusus), TPG
(Tanda Pramuka Garuda).
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Penghargaan berupa tanda kecakapan bertujuan mendorong
dan merangsang peserta didik agar secara bersungguh-sungguh
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai kepramukaan serta
memiliki berbagai kompetensi keterampilan. Tanda kecakapan
merupkan pengakuan yang diberikan kepada peserta didik yang
telah memiliki berbagai kompetensi ketrampilan. Setiap peserta
didik wajib berupaya memiliki keterampilan yang berguna bagi
kehidupan diri dan baktinya kepada masyarakat.
g) Sistem satuan terpisah untuk putra dan putri
(1) Satuan pramuka putri dibina oleh pembina putri dan satuan
Pramuka putra dibina oleh pembina putra.
(2) Perindukan siaga putra dapat dibina oleh pembina putri.
(3) Jika kegiatan diselenggarakan dalam bentuk perkemahan harus
dijamin dan perkemahan putri dipimpin oleh pembina putri dan
perkemahan putra dipimpin oleh pembina putra.
h) Sistem among
Dalam kegiatan pramuka pembina Pramuka wajib
melaksanakan prinsip-prinsip :
(1) “Ing ngarso sung tulodo”: didepan menjadi tauladan
(2) “Ing madya mangun karso”: ditengah membangun kemauan
(3) “Tut wuri Handayani”: dari belakang memberi daya atau
kekuatan dorongan dan pengaruh yang baik ke arah
kemandirian.
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g. Kegiatan Kepramukaan
Dari Kegiatan Kepramukaan diharapkan peserta didik yang
mengikuti mendapat berbagai ketrampilan maupun pengetahuan yang
dapat membentuk watak pada peserta didik. Menurut Jana T.
Anggaradiredja, (2011:46) Tentang Kepramukaan, menyebutkan
berbagai macam-macam kegiatan keterampilan dalam kepramukaan
yang dapat membentuk karakter peserta didik, termasuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan sebagai berikut:
1) Berkemah, berkemah adalah hidup dalam terbuka, tidak hanya
sekedar kegiatan yang menyenangkan di alam terbuka, melainkan
juga mengandung pendidikan yang mempunyai maksud
mempraktekkan system beregu, prinsip swadaya dan keprasahajaan
hidup, memperkuat jasmani dan rohani dalam bidang
pengembangannya, mempraktekkan hidup beragama, sehingga alat
untuk mengamatti adik didik. Selain itu juga bertujuan untuk
meningkatkan ketakwaaan terhadap Tuhan, membina kerjasama
gotong-royong dan kerukunan, melatih hidup prasahaja,
memperluas pengalaman dan menambah pengetahuan.
2) Tanda Jejak, tanda jejak digunakan sebagai salah-satu materi dalam
sebuah permainan besar (wide game). Wide game adalah
permainan penjelajahan di alam terbuka dalam bentuk mencari
jejak(orienteenering) dengan menggunakan tanda-tanda
jejak,membuat peta, mencatat berbagai situasidan di bagi dalam
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pos-pos. Setiap pos berisi tugas atau kegiatan menyelesaikan soal
baik dengan menggunakan morse, semaphore, sandi, tali-temali,
maupun berbagai jenis kegiatan lainnya. Sebagai alat pendidikan
sebagai kegiatan ekstrakurikuler  tanda jejak dapat digunakan untuk
menumbuhkan kreativitas, tanggung jawab terhadap sesama,
ketelitian dalam bertindak, kejujuran dalam memberikan informasi,
kerjasama regu, kewaspadaan, cinta alam, gotong royong dan
saling menghargai.
3) PBB, Peraturan Baris-berbaris adalah suatu wujud latihan fisik
yang diperlukan guna menanamkan kebiasaan dalam tata cara
kehidupan yang diarahkan kepada terbentuknya suatu perwatakan
tertentu. Dalam baris-berbaris mempunyai maksud dan tujuan
yakni : Guna menumbuhkan sikap jasmani yang tegap tangkas, rasa
disiplin, dan rasa tanggung jawab.
4) Api Unggun, kehidupan nenek moyang dari dulu tidak pernah
melupakan api unggun setiap malam dipakai sebagai tempat
pertemuan, juga di pakai sebagai tempat musyawarah, mengadili,
pelanggar, memasak, bergembira, dan lain-lain. Namun sebenarnya
makna dari api unggun yaitu memperkuat persaudaraan, memupuk
kerja sama, menambah rasa keberanian dan kepercayaan pada diri
sendiri, membuat suasana kegembiraan dan kebebasan,
mengembangkan bakat,serta dapat memupuk disiplin bagi pelaku
dan penonton.
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Sedangkan menurut Suyahman dkk, (2013:72) menyebutkan
berbagai macam-macam kegiatan keterampilan dalam kepramukaan
yang dapat membentuk karakter peserta didik,termasuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan, sebagai berikut :
1) Tali Temali
Tali temali digunakan dalam berbagai keperluan diantaranya
membuat tandu, memasang tenda, membuat tiang jemuran, tiang
bendera.
2) Pertolongan Pertama Gawat Darurat (PPGD)
Pertolongan Pertama Gawat Darurat (PPGD) merupakan
kegiatan untuk memberikan pertolongan pertama pada korban
kecelakaan atau orang sakit. Yang perlu diperhatikan dalam hal ini
adalah bahwa tindakan ini hanya tindakan pertolongan sementara.
Langkah berikutnya tetap harus segera dibawa ke puskesmas atau
rumah sakit terdekat.
3) Ketangkasan Pionering
Kegiatan ketangkasan pionering merupakan kegiatan yang
sudah biasa dalam kegiatan kepramukaan. Kegiatan ini meliputi
membuat gapura, menara pandang, membuat tiang bendera,
membuat jembatan tali goyang, meniti satu kaki atau dua tali.
4) Morse dan semaphore
Morse menggunakan media peluit, senter, bendera, pijatan.
Semaphore menggunakan media bendera kecil berukuran 45 cm x
45 cm.
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5) Membaca Sandi Pramuka
Dalam menyampaikan pesan rahasia ini di perlukan kode-
kode tertentu yang dalam kepramukaan disebut sandi. Sandi dalam
pramuka antara sandi akar, sandi kotak biasa, sandi kotak berganda,
sandi merah putih, sandi paku, sandi angka.
6) Tanda jejak
Kegiatan ini salah satu kegiatan bentuk latihan
berpetualang. Anggota gerakan pramuka harus terbiasa dengan alam
bebas Di alam bebas tidak terdapat rambu-rambu secara jelas
sebagaimana di jalan raya. Oleh karena itu, seorang
anggotangerakan pramuka harus dapat memanfaatkan fasilitas alam
sebagai petunjuk arah atau tanda bahaya kepada teman sekelompok
7) Baris-berbaris
Dilingkungan gerakan pramuka, peraturan baris berbaris
disebut keterampilan baris-berbaris. Kegiatan ini merupakan
keterampilan untuk melaksanakan perintah atau instruksi yang
berkaitan dengan gerakan-gerakan fisik.
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Setelah peneliti mengadakan telaah pustaka terhadap beberapa
skripsi yang berhubungan dengan skripsi peneliti, ternyata ada beberapa
skripsi yang mempunyai kemiripan dengan skripsi peneliti, diantaranya
adalah sebagai berikut: Kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan
topik penelitian ini adalah :
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Joko Wahono meneliti tentang “Pembentukan Karakter Siswa
Melalui Pendidikan Kepramukaan di SDN. Gabungan.Kec. Tanon. Kab
Sragen. Tahun 2014”. Dalam sekripsi tersebut menghasilkan 1) karakter
siswa yang dibentuk melalui pendidikan kepramukaan adalah kaakter
kebangsaan dan keagamaan. 2) Fungsi dan tujuan dari kegiatan
ekstakurikuler kepramukaan adalah untuk pembentukan karakter peserta
didik sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
Afroh Nailil Hikmah (2013) meneliti tentang“ Upaya pembentukan
Karakter Siswa melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SDIT
Salsabila Khaseman, Sinduharjo, Ngangklik Sleman”. Hasil penelitian
menunjukkan: 1) materi dalam kegiatan kepramukaan yang mengandung
nilai-nilai karakter yaitu memiliki kesamaan pada tujuan, prinsip,
metodologi,yang mengarah pada penanaman pada pendidikan
kepramukaan, 2) Kegiatan pramuka menanamkan kedisiplinan pada siswa.
Nina Kurnia Ningsih dengan tentang” Penanaman Nilai-nilai PAI
melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di Mts N Karanganyar Tahun
Ajaran 2013/2014. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Minat peserta didik
terhadap pramuka berkurang minat tersebut adalah kegiatan yang
mononton, 2) Dalam kegiatan pramuka terdapat berbagai ajaran dan
pendidikan agama Islam, Dalam hal ini Nina Kurnia Ningsih mengambil
nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam Dasa Darma Pramuka.
Eshi Ismayaningrum, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta meneliti tentang “Efektivitas Kegiatan Ekstrakurikuler
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Kepramukaan Dalam Menanamkan Pendidikan Karakter Di SMK Negeri 1
Bukateja, Kecamatan Bukateja, Kabupaten Purbalingga”. Peneliti ini
merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan
ekstrakurikuler kepramukaan di SMK Negeri 1 Bukateja didasarkan pada
Trisatya dan Dasar Darma Pramuka Penegak.
Yang membedakan penelitian ini dari penelitian sebelumnya
adalah titik fokus dalam penelitian. Dari ke empat peneliti di atas terfokus
pada pembentukan karakter peserta didik melalui kegiatan kepramukaan
dan sebagai benteng adalah untuk peneliti pertama berusaha untuk
membentuk karakter kebangsaan dan keagamaan pada siswa. Penelitian
relevan ke dua berusaha membentuk karakter kedisiplinan siswa melalui
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SDIT Salsabila Khaseman,
Sinduharjo, Ngangklik Sleman. Adapun penelitian ke tiga peneliti
berusaha membentuk karakter dengan nilai-nilai pendidikan Islam,
Selanjutnya penelitian relevan ke empat Nilai-nilai karakter yang
ditanamkan dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di SMK Negeri 1
Bukateja didasarkan pada Trisatya dan Dasar Darma Pramuka Penegak.
Berdasarkan uraian di atas menjadi jelas, bahwa apa yang akan
penelitian teliti berbeda dengan peneliti sebelumnya. Disini peneliti
membahas tentang penerapan nilai-nilai pendidikan karakter melalui
kegiatan kepramukaan. Serta peneliti ingin menunjukkan bahwa dalam
kegiatan kepramukaan itu sangat penting juga dalam membentuk karakter
55
peserta didik dengan memasukkan nilai-nilai pendidikan karakter di dalam
kegiatan kepramukaan yakni pada pramuka penggalang. Sehingga kegiatan
kepramukaan memiliki nilai-nilai yang positif dalam pengembangan
karakter peserta didik di sekolah terutama nilai kedisiplinan dan
keagamaan. Oleh karena itu, penulis dalam penelitian ini mengambil judul
“Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan
Kepramukaan Kelas VIII Di SMP Al Islam 1 Surakarta Tahun Ajaran
2016/2017”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif,
dengan mengambil latar di SMP Al Islam 1 Surakarta. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara,observasi, dan dokumentasi.
C. Kerangka Berfikir
Pada dasarnya pembentuk karakter itu di mulai dari fitrah yang
diberikan kepada Allah, yang kemudian membentukjati diri dan perilaku.
Dalam prosesnya sendiri fitrah illahi  ini sangat di pengaruhi oleh keadaan
lingkungan, sehingga lingkungan memiliki peranan yang cukup besar
dalam membentuk jati diri dan perilaku dan kuatnya seorang individu.
Diakui persoalan karakter atau moral memang tidak sepenuhnya
terabaikan oleh lembaga pendidikan. Akan tetapi dengan fakta-fakta
seputar kemerosotan karakter menunjukan bahwa ada kegagalan pada
institusi pendidikan kita dalam hal menumbuhkan manusia Indonesia yang
berkarakter.
Maka perlunya pendidikan karakter selain pendidikan yang
terdapat dari keluarga, lingkungan, dan sekolah dalam pembelajaran
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formal maka perlu juga ditambahkan pembentukan karakter peserta didik
melalui kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan kegiatan pendidikan di
luar mata pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai
kebutuhan,potensi, bakat, dan minat.
Dengan adanya pembentukan karakter peserta didik dapat
memberikan manfaat tidak hanya untuk dirinya tapi juga untuk orang lain,
lingkungan, bangsa, dan negara. Sebagai penerus bangsa, anak didik
diharapkan mampu mengoptimalkan segenap potensi fitrahnya untuk
melakukan gerakan revolusioner bagi kemajuan bangsa ke depan.
Kepramukaan pada hakekatnya bertujuan untuk membentuk setiap
anggota menjadi manusia yang memiliki kepribadian yang beriman dan
bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, berjiawa patriot,
taat hukum, disiplin dan menjunjung nilai-nilai luhur bangsa. Dengan
demikian dalam kepramukaan tersiratnilai-nilai pendidikan karakter.
Mengacu Permendikbud RI Nomor 81 A Tahun 2013, lampiran III
dijelaskan bahwa tujuan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka pada satuan
pendidikan adalah untuk: 1.Meningkatkan kemampuan kognitif,afektif dan
psikomotorik peserta didik 2. Mengembangkan bakat dan minat peserta
didik dalam upaya pembinaann pribadi menuju pembinaaan manusia
seutuhnya.
Kepramukaan dilaksanakan di lingkungansekolah akan tetapi
terpisah dengan kurikulum yang ada. Pelaksanaan kegiatan kepramukaan
yang baik, yang terencana terarah dan sesuai dengan kode moral dan kode
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janji dengan tidak meninggalkan prinsip dasar dan metodik pendidikan
kepramukaan akan mampu mencetak siswa yang berkarakter.
Bentuk dari kegiatan yang diselengggarakan di sekolah merupakan
bentuk bukti nyata dalam rangka meningkatkan kualitas diri dan nurani
bagi siswa-siswi di sekolah. Kegiatan kepramukaan memberi dampak
positif para anggota yang mengikutinya, baik dalam penanaman nilai-nilai
pendidikan karakter yakni sikap sopan santun, disiplin, kerja keras, kreatif,
inovatif, dan masih banyak lagi. Dengan demikian kegiatan kepramukaan
dalam konteks penerapan nilai-nilai pendidikan karakter sangatlah
berpengaruh pada pembentukan karakter generasi muda.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Berdasarkan  jenisnya, penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Menurut Lexy J. Moleong (2010: 6) penelitian
kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan cara deskriptif dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dan dalam penelitian ini
peneliti menggunakan pendekatan deskriptif Menurut Zainal Arifin (2012:
54) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah peneelitian yang
digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab persoalan-persoalan suatu
fenomena atau peristiwa yang terjadi saat ini.
Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif
deskriptif adalah prosedur penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
gambaran mengenai fenomena-fenomena dan situasi-situasi yang ada di
tempat penelitian secara sistematik dan akurat menurut apa yang ada pada
saat penelitian dilaksanakan yang berupa data atau gambaran .tentang
bagaimana Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan
Kepramukaan Kelas VIII di SMP Al Islam 1 Surakarta Tahun Ajaran
2016/2017
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B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMP Al Islam 1 Surakarta.
Dengan pertimbangan, karena di SMP Al Islam 1 Surakarta ini belum
pernah diadakan penelitian terkait ”Penanaman Nilai-nilai Pendidikan
Karakter Melalui Kegiatan Kepramukaan Kelas VIII Tahun Ajaran Di
SMP Al Islam 1 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017”.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari-juni 2017
C. Subjek dan Informan Penelitian
1. Subjek Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:145), subjek penelitian adalah
“Subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti.” Dalam penelitian ini
subjek penelitian adalah Pembina Pramuka di SMP Al Islam 1 Surakarta
yang bertindak sebagai tokoh yang membentuk karakter siswa .
2. Informan Penelitian
Menurut Lexy J. Moleong (2002: 90) Informan adalah orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi
latar penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalahkepala
sekolah dan siswa-siswi SMP Al Islam 1 Surakarta.
D. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Suharsimi (2006: 222), metode pengumpulan data adalah cara-
cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Yaitu
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peneliti harus menentukan metode setepat-tepatnya untuk memperoleh data,
kemudian disusul dengan cara-cara menyusun alat pembantunya, yaitu
instrument. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
digunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu:
1. Metode Observasi
Metode Observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan
data yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang standar
(Suharsimi,2006: 230).Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung  (Nana Syaodih, 2012:220).
Metode Observasi digunakan peneliti untuk memperoleh data
mengenai situasi dan kondisi secara langsung di tempat penelitian dengan
cara memasuki, mengamati dan sekaligus berpartisipasi dalam kegiatan
terkait dengan penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui kegiatan
kepramukaan kelas VIII di SMP Al Islam 1 Surakarta. Peneliti akan
observasi dilakukan selama kegiatan Kepramukaan di SMP Al Islam 1
Surakarta. Semua data yang diperoleh melalui pengamatan berperan serta
dicatat pada buku catatan yang tersedia, selanjutnya hasil pengamatan
tersebut dipindahkan kedalam catatan pengamatan lapangan.
2. Metode Wawancara
Menurut Lexy J. Moleong ( 2010: 186) wawancara  adalah
percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
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terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula, ciri
utama adanya kontak langsung dengan tatap muka antara pencari
informasi dan sumber informasi (Zuriah, 2006: 179)
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan untuk memperoleh
informasi yang berkaitan dengan Penanaman Nilai-nilai Pendidikan
Karakter Melalui Kegiatan Kepramukaan Kelas VIII Di SMP Al Islam 1
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. Selama penelitian  berlangsung
peneliti menyiapkan beberapa butir pertanyaan dan  melakukan wawancara
baik mencakup informasi yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai
pendidikan karakter melalui kegiatan kepramukaan,serta sejarah
perkembangan SMP Al Islam 1 Surakarta..
3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,
catatan harian dan sebagainya. Metode dokumentasi dapat dilaksanakan
dengan pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori
yang akan dicari datanya, dan dengan chek-list, yaitu daftar variabel yang
akan dikumpulkan datanya.(Suharsimi Arikunto, 2006:158).
Dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh data tertulis yang
sudah ada pada objek penelitian yang berupa gambaran atau sejarah
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berdirinya SMP Al Islam 1 Surakarta, Visi misi SMP Al Islam 1 Surakarta,
Tujuan SMP Al Islam 1 Surakarta struktur organisasi Sekolah, struktur
kepegawaian, daftar jumlah murid, sarana dan prasarana, serta data yang
berkaitan dengan kegiatan kepramukaan jadwal dan materi.
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu.
Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan Triangulasi. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain. Menurut Denzin dalam Lexy J. Moleong (2010:330) membedakan empat
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi data dengan
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan sumber. Menurut Patton dalam Lexy
J.Moleong (2010:330) teknik Triangulasi dengan sumber berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian
kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan:
1. Membandingkan hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu.
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4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang.
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
F. Teknik Analisis Data
Menurut Zuriah (2006: 217) menyatakan bahwa analisis data kualitatif
adalah proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis transkip
wawancara, catatan lapangan dan bahan lain yang dikumpulkan untuk
meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat
diinterprestasikan temuan kita kepada orang lain. Sedangkan menurut
Sugiyono (2011: 335) teknik analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasian data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpualan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun
orang lain. Analisis penelitian ini dilaksanakan dengan:
1. Pengumpulan Data
Merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data, dalam tahapan
ini penulis melakukan pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data
mentah dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.
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2. Reduksi Data
Reduksi data seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2011: 338)
yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu.
3. Penyajian Data
Data yang bertumpuk-tumpuk, catatan yang tebal dan berbagai
dokumen lainya jika tidak tersusun dengan baik, maka akan mengalami
kesulitan di dalam melakukan penarikan kesimpulan. Oleh karena itu
data yang sudah terkumpul perlu disajikan dalam bentuk-bentuk tertentu
seperti tabel, matriks, grafik, jaringan dan bagan atau sejenisnya. Melalui
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan semakin mudah difahami. Penyajian data juga
bisa disajikan dalam bentuk uraian, bagan, hubungan antara kategori.
4. Penyajian Kesimpulan
Menurut Miles dan Huberman penarikan kesimpulan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap berikutnya, namun jika kesimpulan awal
didukung dengan bukti-bukti maka kesimpulan tersebut kredibel.
Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan temuan baru berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek (Sugiyono, 2011: 345).
Dari pemulaan pengumpulan data, peneliti menganalisis kualitatif
mulai mencari arti, menjelaskan, alur sebab akibat dan prosesi. Model
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kesimpulan yang digunakan adalah model Miles dan Huberman (1984)
dengan model interaksi dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, hingga datanya jenuh, dengan model ini peneliti siap bergerak
aktif diantaranya empat sumbu yaitu:
Gambar 1
Komponen Analisis Data Model Interaktif  (Sugiyono, 2011: 345)
Pengumpulan Data Penyajian Data
Kesimpulan:
penarikan / verivikasi
Reduksi Data
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Fakta Temuan Penelitian
1. Gambaran Umum SMP Al Islam 1 Surakarta
a. Letak Geografis Sekolah
SMP Al-Islam 1 Surakarta berada di sebelah selatan SMA Al-
Islam 1 Surakarta yang merupakan wilayah barat dari kota Solo. SMP
Al-Islam 1 Surakarta berbatasan dengan :
1). Sebelah Utara : Rumah Penduduk
2). Sebelah Timur : Rumah Penduduk
3). Sebelah Selatan : Rumah Penduduk
4). Sebelah Barat : Masjid AL-HUDA
Lokasi SMP Al-Islam 1 Surakarta tepat berada di tengah-tengah
rumah penduduk dan sebelah barat dari Masjid AL-HUDA. Namun
bukan di pinggir jalan raya, melainkan terletak di gang kecil. Karena
lokasi SMP Al-Islam sendiri bukan di tengah kota melainkan berada
di kampung. Akan tetapi jalan utama tersebut tetaplah ramai saat jam-
jam sekolah dan berangkat kerja. Banyak motor dan mobil lalulalang
di jalan ini.(Wawancara dengan Muh. Syafi’i selaku Kepala Sekolah
SMP Al Islam 1 Surakarta pada tanggal 28 April 2017)
b. Sejarah Berdirinya SMP Al-Islam 1 Surakarta
Madrasah berdiri pada tanggal 27 Ramadhan 1346 H (21Maret
1928) atas rintisan K.H. Imam Ghozali dibantu oleh K.H.
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Abdussomad, K.H Abdu Manaf. Sebagai modal pertama didirikan
sebuah Madrasah bertingkat Ibtidaiyah (petang) dan Tsanawiyah
(pagi) yang diberi nama “ Madrasah Dinul Islam”.
Sejak berdirinya sampai jaman kemerdekaan Madrasah
merupakan pemindahan pola kegiatan pengajaran di Pondok,
kemudian diatur dengan kurikulum seperti lazimnya sekolah, tetapi
tujuan utama adalah Ilmu Agama (Pembacaan Kitab) menurut
umur/kemampuan anak. Dengan susunan sebagai berikut :
1) Ibtidaiyah (5 tahun) pengajaran
2) Tsanawiyah (4 tahun) pengajaran
3) Aliyah (2 tahun) pengajaran
Menimbang pesatnya animo masyarakat serta didorong oleh
hide Wahdatul Umat (persatuan umat) dan gerakan kembali kepada
Al-Quran dan Sunnah, pada tahun 1932 dibentuklah perserikatan yang
bernama Al-Islam dengan Anggaran Dasar (1933 M/1351 H). Dan
Madrasah Dinul Islam dirubah menjadi Madrasah Al-Islam. Kongres
1936 terjadi peubahan susunan pengurus yang baru, sehingga kegiatan
tidak semata-mata pendidikan tetapi berkembang ke bidang Dakwah,
Kepanduan Al-Wathoni, dan Pemudaan (Subhanul Muslimin),
sedangkan gerakan wanitanya bernama Nahdlotul Muslimin (NDM).(
DokumentasiSMP Al Islam 1 Surakarta diambil pada 29 April 2017 )
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c. Keadaan SMP Al-Islam Sekarang
Sejak berdirinya, SMP Al-Islam 1 Surakarta menempati lokasi
di Jl. Mr. Muh. Yamin No. 125. Pada tahun 2001 hingga saat ini SMP
Al- Islam 1 Surakarta mengalami perkembangan yang cukup pesat,
antara lain ditunjukkan oleh:
1) Rombongan belajar (rombel) berjumlah 27 rombel yang terdiri
dari:
a) Kelas VII meliputi 7 rombel kelas reguler dan 2 rombel kelas
PK.
b) Kelas VIII meliputi 7 rombel kelas reguler dan 2 rombel
kelas PK.
c) Kelas IX meliputi 7 rombel kelas reguler dan 2 rombel Kelas
PK.
2) Pada tahun 2009 SMP Al- Islam 1 Surakarta dipercaya oleh
pemerintah untuk menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional
(RSBI)
3) Lokasi gedung sekolah SMP Al- Islam 1 Surakarta terus bertambah
dan hingga sekarang menjadi 3 lokasi yaitu KAMPUS A,
KAMPUS B, dan KAMPUS C.
4) Sampai saat ini, berbagai macam prestasi peserta didik, baik
ditingkat lokal, nasional maupun internasional.(Dokumentasi
SMP Al Islam 1 Surakarta diambil pada 29 April 2017)
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d. Visi, Misi dan Tujuan SMP Al Islam 1 Surakarta
Visi :
Unggul dalam bidang IMTAQ dan IPTEK dalam menggapai
kesejahteraan lahir batin.
Misi :
1) Menegakkan pengalaman ajaran Islam berdasarkan Al-Quran dan
Assunnah dalam semua aspek kehidupan.
2) Membentuk manusia beriman dan bertaqwa kepada Allah.
3) Mengembangkan kemampuan intelektual, akal fikit dan daya nalar
yang bertanggung jawab.
4) Membangun kehidupan sosial yang beradab dan berakhlaq atas
dasar persaudaraan dan persahabatan agar menjadi rahmat bagi
seluruh alam.
5) Melanjutkan pembentukan keimanan dan ketaqwaan siswa dari
tingkat dasar, sebagai dasar pengembangan keimanan dan
ketaqwaan ditingkat lanjut, sesuai dengan tingkat kemampuan
dalam memahami kaidah keagamaan (Al-Qur’an dan Hadist).
6) Memberikan dasar-dasar penerapan nilai ketaqwaan dalam
pembelajaran semua mata pelajaran.
7) Memberi bimbingan dalam proses sosialisasi siswa dalam menuju
kesadaran dalam berkehidupan sosial yang bersaudara dan
bersahabat sehingga bermanfaat untuk sesamanya.
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8) Memberi kesempatan dan pelayanan siswa dalam mengembangkan
diri sesuai dengan potensi yang dimiliki, sehingga muncul
kreatifitas, produktifitas serta kesadaran berkompetisi untuk
mewujudkan cita-cita yang dicanangkan.
Tujuan :
1) Tujuan Pendidikan SMP Al- Islam
a). Melanjutkan pembentukan keimanan dan ketakwaan siswa dari
tingkat dasar, sebagai dasar pengembangan keimanan dan
ketaqwaan di tingkat lanjut, sesuai dengan tingkat kemampuan
dalam memahami kaidah keagamaan (Al-Qur’an dan Hadist).
b). Memberikan dasar-dasar penerapan nilai ketaqwaan siswa
dalam pembelajaran semua mata pelajaran.
c). Memberikan bimbingan dalam proses sosialisasi siswa dalam
bersahabat sehingga bermanfaat untuk sesamanya.
d). Memberi kesempatan dan pelayanan siswa dalam
mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang dimiliki,
sehingga muncul kreativitas, produktivitas, serta kesadaran
berkompetisi untuk mewujudkan cita-cita yang dicanangkan.
(Dokumentasi SMP Al Islam 1 Surakarta diambil pada 29
April 2017)
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e. Struktur Organisasi SMP Al Islam 1 Surakarta
Gambar 2
Struktur Organisasi SMP Al Islam 1 Surakarta
(Dokumentasi SMP Al Islam 1 Surakarta diambil 29 April 2017)
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f. Keadaan Guru, Pegawai/Karyawan dan Siswa
1) Keadaan Guru
Guru merupakan komponen yang harus ada dalam setiap
pembelajaran karena tanpa adanya guru maka pembelajaran tidak
akan berjalan lancar. Tugas guru tidak hanya memberikan materi
pelajaran tetapi juga membimbing dan mengarahkan siswa untuk
menjadi manusia yang lebih baik lagi. Guru tidak hanya
memberikan materi tetapi juga mengarahkan siswa untuk
bertindak baik. Semua guru di SMP Al Islam 1 Surakarta
berkomunikasi dengan baik antara satu sama lain, karena untuk
mengontrol keadaan siswa.
Daftar Guru dan Karyawan di SMP Al Islam 1 Surakarta
sebagai berikut:
Tabel 1
Daftar Keadaan Jumlah Guru SMP Al Islam 1 Surakarta
No Guru L P Jumlah
1 Tetap Yayasan 14 10 24
2 DPK Depdikbud 3 12 15
3 DPK Depag - - -
4 Tidak Tetap 16 10 26
Jumlah 33 32 65
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2) Keadaan Pegawai/karyawan
Tabel 2
Daftar Jumlah Keadaan Pegawai/karyawan
No Guru L P Jumlah
1 Tetap Yayasan 2 3 5
2 Tidak Tetap 10 5 15
3 DPK Depag - - -
Jumlah 12 8 20
3) Keadaan Siswa
Di SMP Al Islam 1 Surakarta, jumlah seluruh siswa sebanyak
827 siswa, dengan jumlah siswa laki-laki 375 siswa dan jumlah
siswa perempuan 442 siswa. Semuanya beragama Islam, namun
mereka berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda-beda.
Dari latar belakang keluarga yang berbeda-beda. Latar belakang
keluarga yang berda-beda tersebut berpengaruh terhadap sikap
siswa di sekolah. Kelas VIII yang mengikuti kegiatan
kepramukaan sebanyak 286 dari kelas A sampai kelas VIII I.
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Tabel 3
Keadaan Jumlah Siswa
No KELAS Jml Kelas L P Jmlh
1 Kelas VII PK 2 Kelas 26 26 52
2 Kelas VII Reg. 7 Kelas 100 85 185
3 Kelas VIII PK 3 Kelas 30 55 85
4 Kelas VIII Reg. 6 Kelas 98 103 201
5 Kelas IX PK 2 Kelas 17 39 56
6 Kelas IX Reg. 7 Kelas 104 134 238
Jumlah 27 Kelas 375 442 827
g. Sarana dan Prasarana
Untuk menunjang proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
bagi para siswa, sebagai upaya untuk mencetak kader umat, SMP Al-
Islam 1 Surakarta dilengkapi dengan berbagai fasilitas, antara lain
sebagai berikut:
1) Gedung sekolah, Sampai sekarang terdapat 3 gedung yang di miliki
SMP Al-Islam 1 Surakarta. Gedung A (Begalon) untuk aktivitas
pembelajaran kelas khusus dan sebagian kelas reguler, gedung B
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(Nirbitan Baru) berupa laboratorium dan gedung C (Nirbitan)
untuk aktivitas pembelajaran untuk kelas reguler.
2) Memiliki 2 ruang kepala Sekolah, yakni di Gedung A (Begalon)
dan Gedung C (Nirbitan).
3) Terdapat 2 ruang guru di Gedung A dan C. Untuk gedung A ruang
guru putra dan putri menyatu. Untuk gedung C ruang guru putra
dan putri terpisah.
4) Memiliki 2 ruang perpustakaan, Perpustakaan gedung A menyatu
dengan Mushola sekolah. Untuk gedung C, perpustakaan terletak
di lantai 3
5) Ruang kelas yang memadai
6) Ruang Multimedia, digedung A (Begalon) jadi satu dengan
Mushola. Sedang di gedung C ruang Multimedia memiliki ruang
sendiri dan bersebelahan dengan perpustakaan di lengkapi dengan
LCD, TV dan sebagainya.
7) Ruang computer, di gedung A (Begalon) terletak di lantai 1. Untuk
gedung C ruang komputer berada di lantai 1 bersebelahan dengan
dapur sekolah.
8) Laboratorium, memiliki gedung sendiri yakni di gedung B
(Nirbitan Baru). Terdapat 3 lantai yang di gunakan sebagai Lab.
IPA, Lab. Bahasa, dan ruang kesenian. Untuk gedung C
(Nirbitan) juga memiliki laboratorium IPA di lantai 3.
9) Koperasi,
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10) Lapangan olah raga,
11) Asrama/pondok putra terdapat tepat di sebelah timur gedung C.
Asrama/pondok putri terdapat di 2 tempat yaitu terdapat di
sebelah tepat di sebelah barat gedung A (Begalon) dan tepat di
sebelah utara gedung B.
(Dokumentasi SMP Al Islam 1 Surakarta diambil pada 29 April
2017)
B. Deskripsi Data Penelitian
Tujuan penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui kegiatan
kepramukaan yaitu mendidik siswa memiliki karakter berbudi pekerti yang luhur,
berjiwa nasionalisme dan melaksanakan nilai-nilai pendidikan karakter yang
sebenar-benarnya melalui kegiatan kepramukaan di SMP Al Islam 1 Surakarta,
dimana kegiatan kepramukaan di SMP Al Islam 1 Surakarta merupakan salah satu
ekstrakurikuler wajib, sehingga diharapkan siswa dapat tercukupi dalam
ketercapaian nilai raport kenaikan kelas. (wawancara dengan Muh. Syafi’i selaku
Kepala SMP Al Islam Surakarta pada 28 April 2017)
Adapun Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan
Kepramukaan sebagai berikut :
1. Kegiatan Mendirikan Tenda
Berdasarkan observasi di lapangan pada tanggal 14 Maret 2017,
kegiatan mendirikan tenda dilaksanakan di lapangan Arseto. Persiapan  ketika
mendirikan tenda sangat perlu dipersiapkan oleh anggota pramuka misal tenda
merupakan peralatan penting ketika melakukan kegiatan kepramukaan. Ada
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beberapa macam tenda meliputi tenda kubah, tenda piramida, tenda prisma.
Dalam mendirikan tenda terlebih dahulu juga mempersiapkan patok, tongkat,
tali, dan perlengkapan lainnya. Untuk mendirikan tenda dibutuhkan kerja sama
tim kelompok, apabila tidak ada kerja sama tim maka kegiatan tidak berjalan
dengan baik.
Sebelum dimulai semua anggota pramuka berkumpul dilapangan
melaksanakan apel pembukaan dengan berdoa bersama-sama. Kemudian
setelah apel pembukaan latihan dilanjutkan kegiatan latihan mendirikan tenda
untuk persiapan perkemahan di Ki Ageng Srenggi, Sragen, Karanganyar.
Pembina menjelaskan pemilihan tempat dalam mendirikan tenda, yaitu
keamanan yang jauh dari binatang buas dan berbahaya lainnya, selain itu
memilih tanah yang rata bukan tempat yang tergenang, serta ada saluran untuk
pengeringan atau pembuangan air, dekat sumber air, pemandangan cukup
menarik, tidak terlalu dekat dengan kampung atau jalan raya dan tidak terlalu
dengan kampung atau jalan raya, bahkan tidak terlalu jauh dari pasar serta pos
kesehatan. Kemudian pembina pramuka memberikan contoh ataupun
keteladanan tentang cara mendirikan tenda yang baik dan benar  Setelah
selesai menjelaskan cara mendirikan tenda, pembina meminta anggota
pramuka mempraktekkan dalam mendirikan tenda dengan  perlengkapan yang
telah disediakan. Berbagai cara anggota pramuka dalam mendirikan tenda,
anggota meletakkan tenda dengan punggung tenda berada diatas dan
kemudian memasang tiang tenda dengan tongkat dan patok berada disudut
tenda. Kemudian tiang depan ditegakkan dan mengikat tali dengan patok dan
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anggota pramuka berhati-hati ketika memasukkan tiang (tongkat) pada lubang
atap tenda. Dalam kegiatan mendirikan tenda anggota pramuka terlihat
mandiri, kerjasama dalam mendirikan tenda sehingga tenda dapat berdiri tegak
dengan baik, disiplin tepat dalam menyelesaikan mendirikan tenda dengan
waktu yang diberikan oleh pembina. Meskipun dalam proses mendirikan
tenda, terdapat salah satu anggota pramuka yang melamun dan ada yang
bercanda dengan anggota lain, sehingga suasana gaduh karena kerjasamanya
terganggu. Pembina mengawasi kegiatan yang berlangsung  dan langsung
menegur anggota pramuka yang sedang bercanda dengan anggota lain.
Sehingga dalam latihan mendirikan tenda dapat berjalan dengan lancar dan
sesuai harapan.
Kegiatan tenda dilakukan dalam 2 tahap persiapan dan proses
penanaman nilai-nilai pendiikan karakter sebagai berikut :
a. Persiapan
Berdasarkan wawancara dengan Kak Nayla selaku pembina
pramuka pada tanggal 29 April 2017 mengungkapkan kegiatan mendirikan
tenda terdapat perlengkapan yang perlu dipersiapkan oleh setiap regu
anggota pramuka yakni tenda, adapun terdapat macam-macam tenda
meliputi tenda kubah, tenda piramida, tenda prisma, adapun persiapan
lainnya patok, tongkat, tali, palu. Untuk mendirikan tenda juga dibutuhkan
kerja sama regu kelompok agar kegiatan berjalan dengan baik sehingga
tenda dapat berdiri tegak.
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Berdasarkan wawancara dengan Salsabila selaku anggota pramuka
pada tanggal 29 April 2017 mengungkapkan tenda merupakan peralatan
penting ketika melakukan kegiatan mendirikan tenda, patok, tongkat,
tali,palu. Pembina juga membagi regu kelompok untuk latihan mendirikan
tenda.
b. Proses Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui kegiatan
mendirikan tenda.
Berdasarkan wawancara dengan Kak Nayla selaku pembina
pramuka pada tanggal 29 April 2017 mengungkapkan pembina
memberikan teori sekaligus praktek langsung bagaimana mendirikan tenda
sehingga tenda  dapat berdiri dengan baik. Pembina membagi regu
kelompok, setiap masing-masing regu diberi tugas untuk berlatih
mendirikan tenda. Pembina memantau apa yang telah dilakukan anggota
pramuka ketika berlangsung mendirikan tenda, terlihat pemimpin regu
memberikan aba-aba kepada anggota untuk dapat kerjasama, ada yang
memegang tali dengan anggota yang lain yang juga memegang tali sampai
tenda berdiri dengan baik, mandiri dalam menyelesaikan antar anggota dan
disiplin atas waktu yang diberikan oleh pembina dalam mendirikan tenda.
Metode keteladanan/contoh salah satu cara yang dilakukan dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter melalui kegiatan mendirikan
tenda. Kegiatan mendirikan tenda perlu diajarkan seluruh anggota pramuka
agar nanti pada waktu perkemahan di lapangan Ki Ageng Srenggi, semua
anggota pramuka dapat mendirikan tenda dengan lancar.
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Hal tersebut dibenarkan oleh Salsabila selaku anggota pramuka
pada tanggal 29 April 2017 yang menyatakan dengan metode
keteladanan/contoh yang dilakukan oleh pembina sangat perlu, pembina
sebelumnya memberikan penjelasan dan praktek langsung bagaimana
mendirikan tenda sehingga dapat berdiri dengan baik. Tenda yang kami
buat yakni tenda untuk dapur dan tempat peristirahatan. Pemimpin regu
memberikan aba-aba kepada anggota pada saat mendirikan tenda secara
bersama-sama antara anggota, ada yang memegang tali dengan anggota
yang lain yang juga menegang tali sampai berdiri dengan baik.
2. Kegiatan Kemah Amal Bhakti
Berdasarkan observasi dilapangan pada tanggal 21 Maret 2017
Perkemahan Amal Bhakti merupakan perkemahan siswa kelas 8 diwajibkan
mengikuti semua kegiatan yang ada dalam perkemahan KAB. Sebelum
perkemahan terdapat sosialisasi persiapan perkemahan yang maksudnya untuk
memberi pengarahan serta pemberitahuan kepada semua siswa mengenai
pelengkapan yang seharusnya dibawa masing-masing individu dan masing-
masing kelompok. Pelengkapan kelompok yang seharusnya dibawa tiap siswa
(anggota pramuka) misalnya tas, ransel, pakaian seragam pramuka lengkap,
pakaian ganti celana panjang, perlengkapan sholat/ibadah, perlengkapan
mandi, jas hujan, perlengkapan makan (seperti sendok, piring, gelas),
senter,tali pramuka, sepatu olahraga, dan lain sebagainya yang nantinya juga
membuat makanan sendiri dengan kelompok regunya. Adapun, perlengkapan
kelompok yang harus dibawa siswa (anggota pramuka) saat perkemahan
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pindah golongan misalnya tenda, pasak, tiang, tali, tikar/alas tenda, lampu
badai, peralatan memasak, (tungku, panci, penggoreng, dll), bendera (merah
putih, semaphore), kotak PPPK, tambang, tongkat, dan lain-lain.
Dengan demikian, adanya penugasan tersebut sebagai bentuk
persiapan sebelum mengadakan perkemahan. Persiapan yang baik menjelang
perkemahan merupakan bagian yang penting dari keberhasilan suatu
perkemahan, persiapan yang dilakukan seperti mental dan fisik, serta
perlengkapan pribadi atau kelompok selama perkemahan berlangsung.
Perlengkapan tersebut harus diperinci dengan teliti, karena kalau kekurangan
di perkemahan akan menimbulkan dampak yang kurang baik.
Kemudian seluruh rombongan anggota pramuka dan panitia menuju ke
bumi perkemahan Amal Bhakti yakni Ki Ageng Srenggi, Sragen,
Karanganyar. Perkemahan dilaksanakan selama tiga hari dua malam. Hari
pertama siswa secara berkelompok mendirikan tenda dan dilanjutkan dengan
upacara pembukaan, permainan,apel sore, shalat berjama’ah magrib dan isya
berjama’ah. Kemudian hari ke dua, anggota pramuka melaksanakan shalat
subuh berjama’ah, olahraga, sarapan dan bersih tenda, apel pagi, lomba
masak, penjelajahan, ishoma, apel sore, shalat magrib dan isya’ berjama’ah,
api unggun dilanjutkan pentas seni. Kegiatan KAB sebagai sarana
menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter kemandirian,kedisiplinan,
tanggung jawab, bergaya hidup sehat, sadar akan hak dan kewajiban, serta
peduli sesama.
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Kegiatan Kemah Amal Bhakti dilakukan dalam 2 tahap persiapan dan
proses penanaman nilai-nilai pendidikan karrakter sebagai berikut :
a. Persiapan
Berdasarkan wawancara dengan Kak Nayla selaku pembina
pramuka pada tanggal 30 April 2017 mengungkapkan kemah amal bhakti
merupakan kegiatan wajib yang diikuti oleh kelas 8. Di dalam kemah amal
bhakti terdapat persiapan yang harus dipersiapkan oleh masing-masing
individu maupun antar regu. Persiapan mulai adanya sosialisasi KAB di
halaman SMP Al Islam 1 Surakarta. Persiapan yang baik dalam kemah
amal bhakti bagian yang penting dari keberhasilan suatu perkemahan,
persiapan dilakukan adalah mental dan fisik, serta perlengkapan pribadi
atau kelompok selama perkemahan berlangsung. Persiapan perlengkapan
yang harus dibawa masing-masing pribadi meliputi tas, ransel, pakaian
seragam pramuka lengkap, pakaian ganti celana panjang, perlengkapan
sholat/ibadah, perlengkapan mandi, jas hujan, perlengkapan makan (seperti
sendok, piring, gelas), senter,tali pramuka, sepatu olahraga, dan lain
sebagainya yang nantinya juga membuat makanan sendiri dengan
kelompok regunya. Adapun, perlengkapan kelompok yang harus dibawa
siswa (anggota pramuka) saat perkemahan misalnya tenda, pasak, tiang,
tali, tikar/alas tenda, lampu badai, peralatan memasak, (tungku, panci,
penggoreng, dll), bendera (merah putih, semaphore), kotak PPPK, tongkat,
dan lain-lain.
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Berdasarkan wawancara dengan Salsabila selaku anggota pramuka
pada tanggal 30 April 2017 mengungkapkan kegiatan kemah amal bhakti
merupakan kegiatan wajib yang harus diikuti untuk semua kelas 8 yang
dilaksanakan ketika liburan semester. Persiapan kemah amal bhakti hal
yang terpenting dalam suatu perkemahan terdapat sosialisasi dan
pemberitahuan pembina untuk masing-masing anggota pramuka membawa
perlengkapan yang harus dibawa selain mempersiapkan mental dan fisik
,adapun perlengkapan pribadi dan antar regu kelompok (perlengkapan
mendirikan tenda, peralatan masak, tongkat) .
b. Proses penanaman nilai-nilai pendidikan karakter  melalui kegiatan Kemah
Amal Bhakti
Berdasarkan wawancara dengan Kak Nayla selaku pembina pada
tanggal 30 April 2017 mengungkapkan kegiatan kemah amal bhakti tidak
lepas dari aspek kehidupan, dalam penanaman nilai-nilai pendidikan
karakter kepada anggota pramuka mulai dari tugas pribadi maupun
kelompok selama selama perkemahan berlangsung  meminjam tenda
sendiri, dan lain-lain tujuannya agar mereka belajar mandiri dan terjalin
kerja sama serta persaudaraan diantara kelompok dan tugas yang diberikan
untuk masing-masing kelompok. Bergaya hidup sehat dan sadar akan hak
dan kewajiban dalam beribadah ketika melaksanakan kemah amal bhakti
selama 3 hari 2 malam merupakan kegiatan yang menyenangkan di alam
terbuka.
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Berdasarkan wawancara dengan Salsabila selaku anggota pramuka
pada tanggal 30 April 2017 mengungkapkan Kemah Amal Bhakti ini kami
(anggota pramuka) dilatih masak sendiri, masing-masing individu dibagi
beberapa tugas ketika di bumi perkemahan. Sebelumnya kami diberitahu
dan disuruh membawa perlengkapan masak dan memasak membuat
makanan sendiri bersama dengan kelompok regu. Jadi kami dibiasakan
oleh Kakak Pembina untuk dapat mandiri bagaimana hidup jauh dari orang
tua mulai dari bangun tidur hingga kembali tidur lagi selama berlangsung
perkemahan 3 hari 2 malam.
3. Permainan Wide Game
Berdasarkan observasi di lapangan pada 22 Maret 2017 , ketika itu
sedang berlangsungnya suatu kegiatan yakni permainan wide game. Berbagai
persiapan dalam wide game antara lain pembina mempersiapkan pipa-pipa
berlubang, dan lokasi untuk berlangsungnya wide game di tempat terbuka
yang mana disitu terdapat sumber air, sungai kecil yang dangkal tidak begitu
deras.
Permainan wide game merupakan kegiatan yang menyenangkan dan
bervariasi yang dilaksanakan ditempat terbuka di alami bebas. Anggota
pramuka sangat serius memperhatikan pembina memberikan contoh
permainan tersebut yakni memasukkan air kedalam pipa-pipa yang berlubang
hingga penuh. Setelah memberikan contoh pembina menyuruh masing-masing
anggota regu pramuka mencoba mengisi air kedalam pipa yang berlubang dari
pipa yang telah disedikan pembina. Setiap regu bekerja sama dan peduli
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dengan tantangan yang diberikan kepada pembina, anggota pramuka awalnya
mengalami kesusahan dan berfikir bagaimana upaya agar pipa tersebut terisi
penuh,tetapi dengan kerjasama antar anggota terlihat cekatan, kreativitas
masing-masing regu nampak semangat.
Kegiatan wide game dilakukan dalam 2 tahap persiapan dan proses
penanaman nilai-nilai pendidikan karakter sebagai berikut :
a. Persiapan
Berdasarkan wawancara dengan Kak Thoni pada tanggal 7 Mei
2017, mengungkapkan bahwa terdapat suatu persiapan di dalam permainan
wide game meliputi pipa yang berlubang-lubang, ketersediaan lokasi di
tempat terbuka alam bebas, serta diperlukan kesiapan  anggota regu
didalam suatu permainan wide game . Permainan wide game merupakan
salah satu cara yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan
karakter kepada anggota pramuka karena bersifat menyenangkan dan
bervariasi.
Berdasarkan wawancara dengan Taufik selaku anggota pramuka
pada tanggal 7 Mei 2017 menyatakan bahwa wide game merupakan
kegiatan yang menyenangkan dan bervariasi. Sebelum permainan wide
game dimulai pembina mempersiapkan perlengkapan berupa pipa panjang
yang berlubang kecil dan menentukan lokasi untuk berlangsungnya
kegiatan.
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b. Proses penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui kegiatan
Permainan Wide Game
Wawancara dengan Kak Thoni pada tanggal 7 Mei 2017
mengungkapkan bahwa dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter
dengan menciptakan  kondisi yang kondusif melalui permainan wide game
membagi anggota pramuka dalam beberapa kelompok kemudian memberi
tugas kepada tiap-tiap kelompok. Dengan dibentuk siswa kedalam
kelompok, terdapat berbagai tugas serta praktek langsung dalam suatu
kegiatan yang melibatkan beberapa anggota yang bergabung dalam satu
kelompok. Dengan dibentuknya siswa kedalam kelompok, maka sikap
kerjasama dan cekatan dalam bekerja untuk menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan kepada tiap-tiap kelompok akan tumbuh dalam diri masing-
masing siswa misal dalam mengisi air kedalam pipa berlubang dimana
setiap anggota regu dapat mengisi air sampai penuh, sehingga didalam
permainan tersebut agar dapat tertanam jiwa bekerja sama, cekatan, dan
kreativitas.
Berdasarkan wawancara dengan Taufik selaku anggota pramuka
pada tanggal 7 Mei 2017 yang menyatakan permainan wide game kami
dilatih untuk bergotong royong dan peduli bagaimana kami mampu untuk
menyelesaikan suatu permainan yang menyenangkan, pemainan tersebut
yakni kami disuruh untuk mengisi air kedalam pipa yang berlubang dimana
pipa-pipa tersebut harus terisi penuh.
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4. Kegiatan PBB
Berdasarkan observasi pada tanggal 26 Maret 2017, dalam kegiatan
PBB mental dan fisik anggota pramuka sangat perlu diperhatikan sebelum
mengikuti PBB. Halaman yang luas sangat mendukung dalam
keberlangsungan kegiatan PBB di SMP Al Islam 1 Surakarta. Anggota
pramuka berkumpul di halaman terlebih dahulu mengawali pembukaan
pertemuan dengan berdoa bersama-sama. Kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan PBB. Dalam kegiatan tersebut anggota pramuka diberikan aba-aba
dalam PBB. Anggota pramuka terlihat bersemangat dan fokus aba-aba yang
diberikan yaitu aba-aba peringatan dan aba-aba pelaksanaan. Aba-aba
peringatan dilakukan dengan cukup jelas yang dilaksanakan tanpa ragu-ragu
kemudian dilanjutkan dengan aba-aba pelaksanaan. Ketika aba-aba diberikan
ada anggota yang kurang fokus dalam mengikuti aba-aba yang diberikan
sehingga menimbulkan suara yang tidak kompak, kemudian pembina
menyuruh anggota pramuka menegur dan menyuruh anggota pramuka yang
keliru segera mengikuti anggota yang lain, agar PBB bisa terlaksana dengan
serentak.Wujud disiplin,tanggung jawab, percaya diri dalam PBB ditunjukkan
dengan adanya rasa patuh dalam melaksanakan aba-aba dari pemimpin.
Dengan mengikuti PBB terlihat anggota pramuka menyerap nilai dalam PBB
pandai dalam baris-berbaris serta membuat variasi formasi pola yang indah.
Kegiatan PBB dilakukan dalam 2 tahap persiapan dan proses
penanaman nilai-nilai pendidikan karakter sebagai berikut :
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a. Persiapan
Berdasarkan wawancara dengan Kak Thoni selaku pembina
pramuka pada tanggal 8 Mei 2017 mengungkapkan bahwa persiapan
dalam PBB  sangat perlu terutama mental dan fisik. Kondisi halaman yang
luas diperlukan dalam tempat berlangsungnya kegiatan PBB.
Berdasarkan wawancara dengan Taufik selaku anggota pramuka
pada tanggal 8 Mei 2017 mengungkapkan saat kegiatan kepramukaan
tidak lepas dengan adanya PBB. Anggota pramuka mempersiapkan diri
mental dan fisik benar-benar dalam kondisi baik. Bahkan, halaman yang
luas untuk berlangsungnya kegiatan PBB.
b. Proses penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui kegiatan PBB
Berdasarkan wawancara dengan Kak Thoni selaku pembina
pramuka pada tanggal 8 Mei 2017 mengungkapkan bahwa kegiatan PBB
menanamkan disiplin dan percaya diri, kuat jasmani rohani kepada
anggota pramuka, dikarenakan selain pakaian juga keindahan kaki ketika
baris-berbaris merupakan sebuah kegiatan dimana raga dan hati menjadi
sebuah kesatuan,membuat menjadi nilai estetika karena langkah derap
kaki, pakaian yang dikenakan serta kekompakkan dan kerapian ketika
berbaris merupakan sebuah nilai estetika dimana anggota pramuka
membuat pola formasi yang indah. Dalam PBB menggunakan aba-aba,
yaitu suatu perintah yang diberikan oleh seseorang pemimpin kepada yang
dipimpin untuk melaksanakan pada waktunya secara serentak atau
berturut-turut. Ketika kegiatan PBB pembina terjun langsung ke lapangan
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untuk melatih PBB kepada anggota Pramuka dengan metode penanaman
kedisiplinan pembina lakukan, diharapkan anggota pramuka pandai dalam
baris-berbaris yang merupakan kecakapan yang harus dimiliki oleh
anggota pramuka yang termasuk dalam Syarat Kecakapan Umum (SKU) ,
oleh karena itu dengan melalui latihan kegiatan anggota pramuka mampu
melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusnya anggota pramuka
lakukan untuk diri sendiri dan orang lain misal ketika ditunjuk tampil
menjadi petugas upacara oleh Pembina.
Hal tersebut dibenarkan oleh Taufik selaku anggota pramuka
penggalang pada tanggal 8 Mei 2017 mengungkapkan Pembina
memberikan keteladanan dalam menanamkan kedisiplinan kepada
anggoata pramuka dalam PBB. Ketika PBB ini terdapat aba-aba dari
pemimpin untuk melatih patuh dan disiplin dan terampil dalam membuat
variasi formasi dan melatih kuat jasmani dan rohani. Bahkan tidak lepas
dari pemantauan pembina. Adapun dengan pemberian latihan atau praktik
PBB ini ada manfaatnya ketika disuruh untuk menjadi petugas upacara
kami semua diharapkan bisa dan terampil ketika ditunjuk menjadi petugas
upacara.
5. Kegiatan Tali temali
Berdasarkan observasi di lapangan pada tanggal 22 Januari 2017
setelah pembukaan latihan dengan berdoa bersama-sama. dilanjutkan dengan
tali-temali seluruh anggota pramuka diajarkan tentang macam-macam simpul
dan ikatan. Berbagai persiapan berupa tali dan tongkat tersedia ketika kegiatan
90
berlangsung. Anggota sangat semangat mempelajari tali temali yang sangat
menarik dan menantang. Karena membutuhkan kerjasama dengan anggota
pramuka yang lain. Ada beberapa anggota yang belum memahami tali temali,
akan tetapi antar anggota saling membantu, bagi anggota pramuka yang sudah
memahami tentang tali temali dapat mengajarkan anggota pramuka lain yang
belum memahami tentang tali temali. Jadi anggota pramuka terlibat bekerja
sama, kreatif, disiplin, dan saling bertukar pengalaman terlihat nampak kompak
membantu menyelesaikan tugas membuat tali temali.
Kegiatan tali-temali dilakukan dalam 2 tahap persiapan dan proses
penanaman nilai-nilai pendidikan karakter sebagai berikut :
a. Persiapan
Berdasarkan wawancara dengan Kak Nayla selaku pembina Pramuka
pada tanggal 13 Mei 2017 mengungkapkan dalam kegiatan tali temali
telebih dahulu masing-masing individu anggota pramuka diharapkan
membawa perlengkapan berupa tali, dan tongkat ketika kegiatan tali temali.
Berdasarkan wawancara dengan Adila selaku anggota pramuka
penggalang pada tanggal 13 Mei 2017  mengungkapkan sebelum kegiatan
tali-temali dilaksanakan terdapat persiapan terlebih dahulu pembina
menyuruh kepada seluruh anggota pramuka untuk membawa tali serta
tongkat dari rumah.
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b. Proses penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui kegiatan tali
temali
Berdasarkan wawancara dengan Kak Nayla selaku pembina pramuka
pada tanggal 13 Mei 2017 mengungkapkan Pembina terlebih dahulu
memberi penjelasan  apa itu tali temali dan bagaimana membuat tali-temali
secara langsung kami menjelaskan dan mempraktikkan kemudian anggota
pramuka memperhatikan arahan dan mencoba secara langsung dengan
beregu dengan tali yang telah tersedia.Tali-temali digunakan dalam berbagai
keperluan diantaranya membuat pagar, memasang tenda, membuat tiang
jemuran, dan tiang bendera. Setiap anggota pramuka diharapkan mampu dan
dapat membuat serta menggunakan tali-temali dengan baik. Tali temali
terdapat 3 unsur yang berbeda yaitu tali, simpul dan ikatan. Tali adalah
bendanya, simpul adalah hubungan antara tali dengan benda lainnya misal
tongkat, kayu, dan sebagainya
Kegiatan tali-temali dilaksanakan semua anggota pramuka bersama-
sama saling membantu menyelesaikan tugas dan greget untuk mencoba
berlatih disitu nampak kerjasama dalam menyelesaikan tugas beregu,
kreatif, dan disiplin ditanamkan.
Hal itu dibenarkan oleh Adila selaku anggota pramuka penggalang
pada tanggal 13 Mei 2017 menyatakan tali temali digunakan dalam
membuat pagar, memasang tenda,membuat tiang bendera. Dalam tali temali
terdapat beberapa unsur yang saling berkaitan yaitu tali, simpul dan ikatan.
Kegiatan tali temali berlangsung seluruh anggota diajarkan tali temali oleh
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pembina. Anggota pramuka sangat bersemangat dalam mempelajari tali
temali dengan tali dan tongkat yang dipersiapkan. Karena membutuhkan
kerja sama dengan anggota pramuka lainnya. Jika salah satu dari mereka
yang belum bisa mereka dengan senang hati membantu dan mengajarkan
sampai bisa dalam tugas beregu, kreatif dalam membuat tali yang benar apa
yang telah dicontohkan pembina.
6. Kegiatan Sandi
Berdasarkan observasi di lapangan pada 5 Februari 2017 setelah
upacara pembukaan latihan, dilanjutkan dengan pengenalan beberapa sandi
diantaranya sandi abjad, sandi angka, dan sandi kotak. Awalnya Pembina
pramuka menjelaskan tentang sandi abjad. Sandi Abjad adalah sandi yang
hurufnya dibaca dai belakang  atau terbalik dengan kata kunci “A=Z dan
Z=A”, m isalnya “KIZNFPZ” artinya “PRAMUKA”. Setelah selesai,
dilanjutkan sandi angka yaitu sandi yang memakai kode  angka, misalnya
“3.0.18.0 3.0.17.12.0 15.17.0.12.20.10.0” artinya “DASA DARMA
PRAMUKA.
Ketika pembina pramuka menjelaskan tentang sandi tersebut, anggota
pramuka mendengarkan penjelasan dari Pembina pramuka dengan baik, dan
tidak lupa menulis dalam buku catatan. Tetapi ada anggota yang duduk di
bagian belakang tidak memperhatikan dengan baik. Ada juga yang bercanda
dengan temannya. Kemudian Pembina pramuka menegur anggota pramuka
yang tidak mendengarkan dan menasihati bahwa materi ini akan diujikan
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minggu yang akan datang. Sehingga anggota pramuka kembali memperhatikan
penjelasan dari pembina pramuka.
Setelah itu Pembina Pramuka memberi soal latihan kepada anggota
pramuka mengenai sandi yang sudah dijelaskan. Dalam mengerjakan soal
latihan, ada beberapa anggota pramuka yang sedang mengganggu temannya
dalam mengerjakan soal, akan tetapi Pembina pramuka langsung mendekati
anggota pramuka yang sedang mengganggu tersebut dan menegurnya.
Sehingga suasana dalam mengerjakan latihan sandi menjadi tenang sesuai yang
diharapkan.
Kegiatan sandi dilakukan dalam 2 tahap persiapan dan proses
penanaman nilai-nilai pendidikan karakter sebagai berikut :
a. Persiapan
Berdasarkan wawancara dengan Kak Nayla selaku pembina pramuka
pada tanggal 26 April 2017 mengungkapkan sandi merupakan pesan
rahasia. Sandi juga merupakan cara membaca suatu berita dengan
menggunakan kode-kode penulisan tertentu. Ada bermacam-macam sandi
diantaranya sandi abjad, sandi angka, sandi morse, sandi semaphore, dan
sandi kotak dan lain sebagainya. Persiapan anggota pramuka terlebih dahulu
diberi waktu untuk mempelajari terkait dengan sandi dengan membuka buku
saku yang anggota miliki, peralatan tulis berupa buku dan bolpoin
Berdasarkan wawancara dengan Adila selaku anggota pramuka
penggalang pada tanggal 26 April 2017 mengungkapkan bahwa sandi sangat
penting dalam membuat pesan rahasia karena menggunakan kode-kode
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penulisan tertentu. Sandi yang pernah diajarkan adalah sandi morse, sandi
semaphore, sandi angka, sandi abjad. Kami (Anggota Pramuka)
mendengarkan penjelasan dari pembina pramuka dengan baik. Dan tidak
lupa menulis dalam buku catetan masing-masing.
b. Proses penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui kegiatan sandi.
Berdasarkan wawancara dengan Kak Nayla selaku Pembina
Pramuka  pada tanggal 26 April 2017 mengungkapkan pengenalan sandi
kepada Anggota Pramuka sangat perlu dikenalkan dalam kepramukaan.
Dalam kegiatan kepramukaan ini berlangsung kami (Pembina) memberikan
pemahaman langsung dan penjelasan langsung. Pertemuan tadi terkait
dengan sandi abjad sandi yang hurufnya dibaca dari belakang atau terbalik
dengan kata kunci “A=Z dan “Z=A” misalnya, “KIZNFPZ” artinya
“PRAMUKA”. Setelah selesai, dilanjutkan sandi angka yaitu sandi yang
memakai kode angka, misalnya “3.0.18.0 3.0.17.12.0 15.17.0.12.20.10.0”
artinya “DASA DARMA PRAMUKA.
Ketika latihan soal latihan, ada beberapa anggota pramuka
memberikan soal latihan, ada juga anggota pramuka yang sedang
mengganggu temannya  dalam mengerjakan soal, akan tetapi kami
(pembina) langsung mendekati anggota pramuka yang sedang mengganggu
temannya dalam mengerjakan soal dan menegurnya, sehingga diharapkan
siswa dapat membuat dan menerjemahkan sandi, menerima berita dengan
bahasa sandi. Nilai pendidikan karakter yang dapat diambil adalah
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bersahabat/ komunikatif karena tindakan ini memperlihatkan rasa senang
berbicara dan berkerjasama.
Hal tersebut dibenarkan oleh Adila selaku anggota pramuka pada
tanggal 26 April 2017 mengungkapkan bahwa ketika kegiatan sandi
Pembina pramuka tidak lepas memberikan penjelasan terkait dengan sandi
yang pembina ajarkan. Kemudian pembina memberikan soal latihan kepada
anggota pramuka terkait sandi yang telah dijelaskan sehingga kami (anggota
pramuka) diharapkan dapat membuat sandi dan menerjermahkan sandi.
7. Kegiatan Keagamaan
Berdasarkan observasi pada tanggal 30 April 2017, Pembukaan
kegiatan kepramukaan diawali dengan doa terlebih dahulu bersama-sama
seluruh anggota pramuka, bahkan juga sebelum kegiatan kepramukaan diakhiri
pembina pramuka menghimbau kepada semua anggota pramuka untuk
menunaikan sholat dhuhur berjama’ah di masjid terlebih dahulu. Anggota
pramuka berbondong-bondong menuju ke masjid membawa perlengkapan
sholat yakni mukena masing-masing yang mereka pakai. Sebelum sholat
berjama’ah dimulai terlihat anggota pramuka bergilir berwudhu terlebih
dahulu. Bahkan sholat berjama’ah nampak khitmad dan diakhiri dengan berdoa
bersama. Dimana para anggota pramuka diajak untuk meningkatkan ketaqwaan
untuk beribadah yang merupakan keutamaan tersendiri. Dengan Pembiasaan
diwajibkan sholat berjama’ah ini sebelum kembali pulang ke rumah masing-
masing agar terlatih disiplin dan merupakan salah satu sarana dalam
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menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter nilai religius untuk selalu
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Kegiatan keagamaan dilakukan dalam 2 tahap persiapan dan proses
penanaman nilai-nilai pendidikan karakter sebagai berikut :
a. Persiapan
Berdasarkan wawancara dengan Kak Nayla selaku pembina pramuka
pada tanggal 30 April 2017 mengungkapkan ketika pembukaan dan
mengakhiri kegiatan dengan berdoa bersama-sama. Selain itu, anggota
pramuka diwajibkan sholat berjama’ah di masjid sebelum kembali ke rumah
masing-masing, bagi anggota pramuka putri membawa perlengkapan sholat
(mukena) sendiri-sendiri.
Berdasarkan wawancara dengan Adila selaku anggota pramuka 30
April 2017 mengungkapkan dalam kegiatan keagamaan kami (anggota
pramuka) diwajibkan sholat berjama’ah kecuali yang berhalangan.
Persiapan bagi anggota pramuka putri membawa perlengkapan sholat
(mukena) ketika ke masjid, dan  terlebih dahulu berwudhu.
Berdasarkan wawancara dengan Kak Nayla selaku pembina
pramuka pada tanggal 30 April 2017 mengungkapkan dengan pembiasaan
sholat berjama’ah tersebut merupakan sarana dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan karakter terutama nilai religius yakni senantiasa bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa kecuali bagi anggota pramuka putri yang
berhalangan, karena dalam melaksanakan hal tersebut sangat penting dalam
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disiplin menjalankan ibadah wajib, bahkan penilaian utama dalam pramuka
yang terdapat dalam SKU.
Berdasarkan wawancara dengan Adila selaku anggota pramuka 30
April 2017 mengungkapkan Metode pembiasaan yang pembina lakukan
menganjurkan kami (anggota pramuka)  sebagai wujud selalu ingat
kewajiban kita untuk beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa yang
termasuk didalamnya dalam sarana dalam menanamkan nilai religius, yang
mana merupakan penilaian utama dalam pramuka yang terdapat dalam
SKU.
C. Interpretasi Hasil Penelitian
Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter merupakan proses
dilakukan secara terus menerus dan tiada henti. Kegiatan kepramukaan yang
terdapat di SMP Al Islam 1 Surakarta menjadi ajang untuk menanamkan
nilai-nilai pendidikan karakter kepada siswa. Kegiatan kepramukaan juga
merupakan peranan penting untuk membentuk karakter siswa.
Proses penanaman nilai-nilai pendidikan karakter metode yang
digunakan meliputi metode keteladanan dapat terlihat dalam kegiatan sandi,
tali temali, mendirikan tenda, pembina mengajarkan materi kegiatan dengan
tenang dan sabar dalam menghadapi anggota pramuka yang tidak mau
memperhatikan penjelasan pembina. Hal tersebut sesuai dengan teori Furqon
Hidayatullah (2010: 41) metode keteladanan yaitu lebih mengedepankan
aspek perilaku dalam bebtuk tindakan nyata daripada sekedar berbicara tanpa
aksi, apalagi didukung oleh suasana yang memungkinkan anak melakukannya
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kearah hal itu. Selain itu Pembina Pramuka menggunakan metode penanaman
kedisiplinan hal ini dapat terlihat dalam proses kegiatan PBB yakni Pembina
memberikan latihan PBB dalam beberapa kali pertemuan dan mengujinya
melalui Syarat Kecakapan Umum (SKU), dengan begitu anggota pramuka
mampu melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusnya anggota
pramuka lakukan untuk dirinya sendiri dan orang lain. Kegiatan PBB sebuah
kegiatan dimana raga dan hati menjadi sebuah kesatuan, membuat menjadi
nilai estetika karena dalam langkah derap kaki, pakaian, yang dikenakan serta
kekompakkan dan kerapian ketika berbaris sebuah nilai yang estetika dimana
mereka membuat pola yang indah. Dalam PBB menggunakan aba-aba yaitu
perintah yang diberikan oleh seseorang pemimpin kepada yang dipimpin
untuk melaksanakannya pada waktunya secara serentak atau berturut-turut.
Hal itu sesuai dengan teori Furqon Hidayatullah (2010: 45) Penanaman
kedisiplinan pada hakikatnya adalah suatu ketaatan yang sungguh-sungguh
yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas kewajiban serta
berperilaku sebagaimana mestinya menurut aturan-aturan atau tata keakukan
yang seharusnya berlaku didalam suatu lingkungan tertentu. Kedisiplinan
menjadi alat yang ampuh dalam mendidik karakter.
Selain itu pembina pramuka menggunakan metode pembiasaan yang
terlihat dari pembina untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter agar
memiliki karakter yang baik. Pembina membiasakan anggota pramuka berdoa
ketika pembukaan dan mengakhiri kegiatan kepramukaan, pembiasaan sholat
berjama’ah ketika sebelum anggota pramuka kembali pulang ke rumah
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masing-masing yang merupakan wajib yang harus di laksanakan oleh seluruh
anggota pramuka. Hal tersebut sesuai dengan teori Furqon Hidayatullah
(2010: 52) bahwa metode pembiasaan dapat diartikan suatu proses diarahkan
pada upaya pembudayaan pada aktivitas tertentu sehingga menjadi aktivitas
yang terpola atau tersistem.
Selain itu pembina pramuka menggunakan metode menciptakan
suasana kondusif hal ini dapat dilihat dalam proses kegiatan wide game
Pembina menyuruh masing-masing regu anggota pramuka mencoba mengisi
air kedalam pipa yang berlubang dari pipa yang telah disediakan pembina.
Setiap regu bekerja sama dan peduli dengan tantangan yang diberikan kepada
pembina. Anggota pramuka awalnya mengalami kesusahan dan berfikir
bagaimana upayanya agar pipa tersebut terisi penuh, tetapi dengan kerjasama
antar anggota terlihat, cekatan, kreativitas masing-masing regu nampak dan
semangat.
Selain itu juga metode integritas dan internalisasi. Hal ini dapat dilihat
dalam proses kegiatan Kemah Amal Bhakti (KAB), Pembina memberikan
sosialisasi KAB serta adanya penugasan sebagai bentuk persiapan menjelang
Kemah Amal Bhakti persiapan tersebut berupa mental dan fisik, penugasan
individu dan penugasan kelompok selama perkemahan berlangsung.
Perkemahan yang dilaksanakan selama 3 hari  2 malam yang merupakan
kegiatan di alam terbuka, sebab dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan
karakter harus mewarnai aspek kehidupan. Hal itu sesuai dengan teori Furqon
Hidayatullah (2010: 55) Terintegrasi bahwa nilai pendidikan karakter harus
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mewarnai seluruh aspek termasuk seluruh mata pelajaran. Terinternalisasi
berarti nilai pendidikan karakter harus mewarnai seluruh aspek kehidupan
Sehingga, pendekatan pelaksanaan nilai-nilai pendidikan karakter sebaiknya
dilakukan secara terintegrasi dan terinternalisasi ke dalam seluruh aspek
kehidupan
Nilai-nilai pendidikan karakter yang ditanamkan dalam kegiatan
kepramukaan di SMP Al Islam 1 Surakarta adalah Nilai-nilai pendidikan
karakter yang dapat diambil melalui kegiatan mendirikan tenda adalah
kerjasama tim terlihat terlihat ketika anggota pramuka memiliki kekompakan
saat mendirikan tenda bersama anggota pramuka yang lainnya.  Kegiatan
latihan mendirikan tenda dibutuhkan kerjasama tim,  apabila kerjasama tim
tidak ada maka kegiatan ini tidak berjalan dengan baik, melatih kemandirian,
kekompakkan serta disiplin tepat dalam menyelesaikan mendirikan tenda
dengan baik.
Nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat diambil melalui kegiatan
Kemah Amal Bhakti (KAB) adalah kegiatan yang dapat membentuk karakter
siswa, yakni kemandirian,kedisiplinan, tanggung jawab, bergaya hidup sehat,
sadar akan hak dan kewajiban, serta peduli sesama.
Nilai pendidikan karakter yang dapat diambil melalui kegiatan
permainan wide game adalah dibentuknya siswa kedalam kelompok, maka
sikap bekerja sama dan cekatan dalam bekerja untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan kepada tiap-tiap kelompok akan tumbuh dalam diri
masing-masing siswa .Dalam mengisi air kedalam pipa berlubang dimana
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setiap anggota regu dapat mengisi air sampai penuh, sehingga didalam
permainan tersebut agar dapat tertanam jiwa bekerja sama, cekatan dan
kreativitas.
Nilai pendidikan karakter yang dapat diambil melalui kegiatan PBB
adalah anggota pramuka  mampu melaksanakan tugas dan kewajiban yang
seharusnya anggota pramuka lakukan untuk dirinya sendiri dan orang lain,
kegiatan  PBB sebuah kegiatan dimana raga dan hati menjadi sebuah
kesatuan, membuat menjadi nilai estetika karena dalam langkah derap kaki,
pakaian, yang dikenakan serta kekompakan dan kerapian ketika berbaris
sebuah nilai yang estetika dimana mereka membuat pola yang indah. Dalam
PBB menggunakan aba-aba, yaitu perintah yang diberikan oleh seseorang
pemimpin kepada yang dipimpin untuk melaksanakannya pada waktunya
secara serentak atau berturut-turut. Wujud disiplin dalam PBB ditunjukkan
dengan adanya rasa patuh dalam melaksanakan aba-aba dari pemimpin.
Dengan terbiasa anggota pramuka akan menyerap nilai-nilai dalam PBB,
sehingga anggota pramuka akan tumbuh menjadi pribadi yang disiplin, tegas,
percaya diri dan kuat jasmani dan rohani.
Nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat diambil melalui kegiatan
tali temali , seperti membuat pagar, memasang tenda, membuat jemuran dan
tiang bendera, seorang anggota pramuka dapat memiliki nilai pendidikan
karakter kerjasama, kreatif, disiplin, dan saling bertukar pengalaman peduli
menyelesaikan tugas membuat tali-temali. Kerjasama yaitu menunjukkan
perilaku dan patuh dalam berbagai ketentuan, kreatif dapat melakukan
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sesuatu dengan ide yang ia miliki, disiplin tepat waktu dalam menyelesaikan
tali-temali, peduli sesama tindakan yang selalu ingin memberikan bantuan
kepada anggota pramuka anggota pramuka yang belum memahami tali temali
tetapi antar anggota saling mengajarkannya.
Nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat diambil melalui kegiatan
sandi adalah bersahabat /komunikatif karena tindakan ini terlihat ketika
anggota pramuka belajar sandi yang digunakan sebagai kode-kode penulisan
tertentu seperti sandi abjad, sandi angka, sandi morse.
Nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat diambil melalui kegiatan
Keagamaan adalah anggota pramuka berdoa ketika pembukaan dan
mengakhiri kegiatan kepramukaan, pembiasaan sholat berjama’ah ketika
sebelum anggota pramuka kembali pulang ke rumah masing-masing yang
merupakan wajib yang harus dilaksanakan oleh seluruh anggota
pramuka.Dengan pembiasaan sholat berjama’ah tersebut merupakan sarana
dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter terutama nilai religius
yakni senantiasa bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah peneliti uraikan di bab
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa Penanaman Nilai-nilai
Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Kepramukaan Kelas VIII di SMP Al
Islam 1 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 adalah dengan menggunakan
metode keteladanan, penanaman kedisiplinan, pembiasaan, menciptakan
suasana kondusif, integrasi dan internalisasi. Adapun uraiannya sebagai
berikut.
Metode Keteladanan yang terlihat dari kegiatan sandi, tali temali,
mendirikan tenda, pembina mengajarkan materi kegiatan dengan tenang dan
sabar. Menjelaskan sandi nilai  yang dapat diambil bersahabatan/komunikatif
:tindakan memperlihatkan rasa senang berbicara bergaul dan bekerjasama
dengan orang lain. Hal ini terlihat pada saat anggota pramuka belajar sandi
yang digunakan sebagai kode-kode penulisan tertentu seperti sandi abjad,
sandi angka, sandi morse. Menjelaskan tali temali nilai yang dapat diambil
kerjasama,kreatif, disiplin, dan saling bertukar pengalaman peduli :
Kerjasama menunjukkan perilaku dan patuh dalam berbagai ketentuan, kreatif
dapat melakukan sesuatu dengan ide yang ia miliki, disiplin tepat waktu
dalam menyelesaikan tugas,peduli sesama tindakan yang selalu ingin
memberikan bantuan kepada anggota pramuka anggota pramuka yang belum
memahami tali temali tetapi antar anggota saling mengajarkannya. Hal ini
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terlihat pada saat anggota pramuka belajar tali temali seperti membuat pagar,
memasang tenda, membuat jemuran, dan tiang bendera. Menjelaskan
mendirikan tenda nilai kerjasama: Kerjasama tim: kekompakkan saat
mendirikan tenda bersama anggota pramuka yang lainnya.
Metode penanaman kedisiplinan hal ini terlihat ketika anggota
pramuka mengikuti kegiatan PBB.  Kegiatan baris-berbaris merupakan
sebuah kegiatan dimana raga dan hati menjadi satu kesatuan dari langkah
derap kaki, pakaian yang dikenakan serta kekompakkan dan kerapian ketika
berbaris.Adanya PBB, anggota pramuka tumbuh menjadi pribadi yang
disiplin, tegas, percaya diri, dan kuat jasmani dan rohani
Metode Pembiasaan yang terlihat dari pembina membiasakan anggota
pramuka berdoa ketika pembukaan dan mengakhiri kegiatan kepramukaan,
pembiasaan sholat wajib berjama’ah yang merupakan sarana dalam
menanamkan nilai religius yakni senantiasa bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa.
Menciptakan suasana kondusif yang terlihat ketika kegiatan wide
game dimana terdapat permainan yakni dibentuknya siswa kedalam
kelompok dalam suatu permainan mengisi air kedalam pipa yang berlubang.
Kerjasama,cekatan, kreatifitas: dengan kreatifitas seorang anggota pramuka
mampu melakukan sesuatu cara atau hasil untuk dapat kerjasama untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepada tiap-tiap masing kelompok
siswa dalam permainan pipa berlubang yang mana tiap anggota regu dapat
mengisi air sampai penuh.
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Integrasi dan internalisasi yang terlihat memberikan sosialisasi KAB
(Kemah Amal Bakti) serta adanya penugasan sebagai bentuk persiapan
menjelang kemah amal bhakti persiapan tersebut berupa mental dan fisik,
penugasan kelompok selama 3 hari 2 malam yang merupakan kegiatan di
alam terbuka. Nilai-nilai pendidikan yang terlihat mandiri, tanggung jawab,
bergaya hidup sehat,peduli.
B. Saran-saran
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan berkaitan dengan
penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui kegiatan kepramukaan
kelas VIII di SMP Al Islam 1 Surakarta adalah sebagai berikut :
1. Kepala Sekolah
Kepala Sekolah SMP Al Islam 1 Surakarta hendaknya memberikan
penambahan tenaga pendidik untuk kegiatan kepramukaan dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada siswa supaya kegiatan
kepramukaan bisa berjalan dengan maksimal .
2. Kepada Pembina Pramuka
Pembina Pramuka, sebaiknya memberikan jam tambahan kegiatan
kepramukaan agar lebih leluasa dalam kegiatan kepramukaan tersebut dan
hendaknya terus berusaha dengan penuh kesabaran dalam menanamkan
nilai-nilai pendidikan karakter melalui kegiatan kepramukaan di SMP Al
Islam Surakarta.
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3. Kepada Siswa
Siswa hendaknya diharapkan dapat melaksanakan nilai-nilai pendidikan ke
dalam kegiatan karakter yang terdapat dalam kegiatan kepramukaan di
SMP Al Islam 1 Surakarta dan dapat mengamalkan baik di lingkungan
masyarakat ataupun di lingkungan sekolah.
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara, Observasi, Dokumentasi
PEDOMAN WAWANCARA
1. Letak Geografis SMP Al Islam Surakarta.
2. Sejarah Perkembangan SMP Al Islam 1 Surakarta.
3. Tujuan penanaman nilai-nilai pendidikan karakter .
4. Waktu pelaksanaan Kegiatan Kepramukaan di SMP Al Islam 1 Surakarta.
5. Macam-macam Kegiatan Kepramukaan di SMP Al Islam 1 Surakarta.
6. Proses penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui kegiatan
kepramukaan.
7. Metode ataupun cara yang digunakan  dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan karakter melalui kegiatan kepramukaan.
PEDOMAN OBSERVASI
1. Cara menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter melalui kegiatan
kepramukaan di SMP Al Islam 1 Surakarta.
DOKUMENTASI
1. Profil sejarah berdirinya SMP Al Islam 1 Surakarta.
2. Visi,misi SMP Al Islam Surakarta.
3. Tujuan SMP Al Islam 1 Surakarta.
4. Struktur organisaasi SMP Al Islam 1 Surakarta.
5. Keadaan Jumlah Guru, Pegawai/Karyawan dan Siswa SMP Al Islam 1
Surakarta.
6. Sarana dan Prasarana SMP Al Islam 1 Surakarta.
7. Data yang berkaitan dengan kegiatan kepramukaan.
112
Lampiran 2 Field Note
FIELD NOTE WAWANCARA INFORMAN
Informan : Bapak Muh. Syafi’i (Kepala Sekolah SMP Al Islam 1 Surakarta)
Lokasi : Ruang Kepala SMP Al Islam 1 Surakarta
Waktu : 09.00 WIB
Hari/tanggal : 28 April 2017
Pada tanggal 28 April 2017, peneliti sampai di SMP Al Islam 1 Surakarta
pada pukul 09.00 WIB. Sesampainya di sekolah tersebut peneliti dipersilahkan
oleh salah satu seorang guru untuk bertemu dengan Kepala SMP Al Islam 1
Surakarta.
Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb
Pak Muh. Syafi’i : Wa’alaikumsalam mbak.
Peneliti : Iya Pak, maaf boleh minta waktunya sebentar Pak?
Pak Muh. Syafi’i : Iya boleh, ada perlu apa mbak?
Peneliti                 :  begini Pak, saya mau tanya tujuan  dari pendidikan karakter
melalui  kegiatan kepramukaan itu seperti apa Pak, mohon
penjelasannya?
Pak Muh. Syafi’i : mendidik siswa memilki karakter berbudi pekerti yang
luhur, berjiwa nasionalisme, dan melaksanakan nilai-nilai
pendidikan karakter yang sebenar-benarnya melalui
kegiatan kepramukaan, dimana kegiatan kepramukaan di
SMP Al Islam 1 Surakarta merupakan salah satu
ekstrakurikuler wajib, sehingga diharapkan siswa dapat
tercukupi dalam ketercapaian nilai raport kenaikan kelas .
Peneliti : begitu ya Pak, terimakasih atas informasinya ya Pak, saya
mohon maaf apabila mengganggu waktunya, sekalian pamit
pulang Pak ?
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Pak Muh. Syafi’i : Iya mbak, sama-sama tidak masalah bapak senang kamu
datang kesini, kalau ada keperluan yang masih ditanyakan
bisa bertemu lagi di SMP Al Islam 1 Surakarta.
Peneliti : hehe Terimakasih Pak, saya mohon pamit.
Wassalamu’alaikum wr.wb
Pak Muh. Syafi’i : Wa’alaikumsalam, wr.wb.
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FIELND NOTE WAWANCARA INFORMAN
Informan : Bapak Muh. Syafi’i (Kepala Sekolah SMP Al Islam 1 Surakarta)
Lokasi : Ruang Kepala SMP Al Islam 1 Surakarta
Waktu : 08.30 WIB
Hari/tanggal : 30 April 2017
Bapak Muh. Syafi’i adalah Bapak Kepala SMP Al Islam 1 Surakarta.
Peneliti datang ke kantor beliau pukul 08.30 WIB., ketika itu beliau sedang
beristirahat.
Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb Pak?
Pak Muh. Syafi’i : Wa’alaikumsalam wr.wb mbak, silahkan-silahkan masuk ?
(dengan ramah beliau mempersilahkan duduk)
Peneliti : iya Pak, maaf boleh minta waktunya sebentar Pak?
Pak Muh. Syafi’i : iya mbak boleh , ada perlu apa mbak ?
Peneliti                 : begini Pak, saya mau tanya bagaimana letak geografis SMP Al
Islam 1 Suirakarta ?
Pak Muh. Syafi’i : SMP Al-Islam 1 Surakarta berada di sebelah selatan SMA
Al-Islam 1 Surakarta yang merupakan wilayah barat dari kota
Solo. SMP Al-Islam 1 Surakarta berbatasan dengan :
1). Sebelah Utara : Rumah Penduduk
2). Sebelah Timur : Rumah Penduduk
3). Sebelah Selatan : Rumah Penduduk
4). Sebelah Barat : Masjid AL-HUDA
Lokasi SMP Al-Islam 1 Surakarta tepat berada di tengah-
tengah rumah penduduk dan sebelah barat dari Masjid AL-
HUDA. Namun bukan di pinggir jalan raya, melainkan
terletak di gang kecil. Karena lokasi SMP Al-Islam sendiri
bukan di tengah kota melainkan berada di kampung. Akan
tetapi jalan utama tersebut tetaplah ramai saat jam-jam
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sekolah dan berangkat kerja. Banyak motor dan mobil
lalulalang di jalan ini.
Peneliti : begitu ya Pak, saya kira cukup, saya mohon maaf apabila
mengganggu waktu Bapak, sea mohon pamit ya Pak?
Pak Muh. Syafi’I : iya mbak, sama-sama kamu tidak mengganggu kok malah
bapak senang kamu datang berkunjung , kalau mbak
berkenan meminta file dokumentasi mengenai profil sekolah
ataupun yang lainnya bisa menemui bidang Administrasi TU
ataupun yang mengetahui.
Peneliti : iya terimakasih Pak informasinya, wassalamu’alaikum wr.wb
Pak Muh. Syafi’i : Wa’alaikumsalam wr.wb
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FIELD NOTE WAWANCARA INFORMAN
Informan :  Salsabila (Anggota Pramuka)
Lokasi : Halaman Sekolah
Waktu : 10.00 WIB
Hari/tanggal : 29 April 2017
Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb
Sdri. Salsabila : Wa’alaikumsalam wr.wb
Peneliti : saya ingin bertanya bagaimana persiapan yang adik lakukan
ketika mendirikan tenda?
Sdri. Salsabila : persiapannya tenda bahkan tenda itu ada beberapa macam mbak
yakni tenda kubah, tenda piramida, tenda prisma. Adapun
persiapan lainnya mbak patok, tongkat, tali, palu.
Peneliti : ow begitu, adakah persiapan yang lainnya dek?
Sdri. Salsabila : Ada mbak, Pembina juga membagi regu kelompok untuk latihan
mendirikan tenda.
Peneliti : begitu dek persiapan dalam mendirikan tenda.
Sdri. Salsabila : iya mbak.
Peneliti : Bagaimana pembina dalam menanamkan nilai-nilai pendidkan
karakter  melalui kegiatan mendirikan tenda?
Sdri. Salsabila : Pembina, sebelumnya memberikan penjelasan dan praktek
langsung bagaimana mendirikan tenda sehingga dapat berdiri
dengan baik. Tenda yang kami buat yakni tenda untuk dapur dan
tempat peristirahatan. Pemimpin regu memberikan aba-aba
kepada anggota pada saat mendirikan tenda secara bersama-
sama anggota, ada yang memegang tali dengan anggota yang
lain yang juga memegang tali sampai berdiri dengan baik.
Metode keteladanan/ contoh yang dilakukan oleh pembina
sangat perlu dan cocok bagi kami.
Peneliti : Kalau begitu terimakasih infonya dek?
Sdri Salsabila :  Iya mbak sama-sama
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FIELD NOTE WAWANCARA INFORMAN
Informan : Salsabila ( Anggota Pramuka)
Lokasi : Halaman Sekolah
Waktu : 10.00 WIB
Hari/tanggal : 30 April 2017
Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb
Sdri. Salsabila : Wa’alaikumsalam mbak, ada yang bisa saya bantu ?
Peneliti : iya maksud kedatangan mbak, mau bertanya terkait Kemah
Amal Bhakti, Kemah Amal Bhakti itu apa sih dek?
Sdri. Salsabila : Kemah Amal Bhakti merupakan kegiatan wajib yang harus
diikuti untuk semua kelas 8 yang dilaksanakan ketika libur
semester.
Peneliti : Bagaimana persiapan dalam kegiatan Kemah Amal Bhakti ?
Sdri. Salsabila : Persiapan Kemah Amal Bhakti hal yang terpenting dalam suatu
perkemahan terdapat sosialisasi, dan pemberitahuan pembina
untuk masing-masing anggota pramuka membawa perlengkapan
yang harus dibawa selain mempersiapkan mental dan fisik,
adapun perlengkapan pribadi dan antar  regu kelompok meliputi
perlengkapan mendirikan tenda , peralatan masak, tongkat.
Peneliti : Bagaimana proses penanaman nilai-nilai penduiidikan karakter
melalui kegiatan  kemah amal bhakti serta menggunakan metode
apa yang digunakan pembina?
Sdri. Salsabila : Dalam kemah amal bhakti ini kami (anggota pramuka) dilatih
masak sendiri, masing-masing individu dibagi beberapa tugas
ketika di bumi perkemahan. Sebelumnya kami diberitahu dan
disuruh membawa perlengkapan masak dan memasak membuat
makanan sendiri bersama dengan kelompok regu. Jadi kami
dibiasakan oleh kakak pembina untuk dapat mandiri bagaimana
hidup jauh dari orang tua mulai dari bangun tidur hingga tidur
lagi selama berlangsung perkemahan 3 hari 2 malam .
Peneliti : saya rasa cukup dik, termakasih infonnya?
Sdri. Salsabila : iya mbak, masama.
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FIELD NOTE WAWANCARA INFORMAN
Informan : Taufik (Anggota Pramuka)
Lokasi : Halaman Sekolah
Waktu : 12.00 WIB
Hari/tanggal : 7 Mei 2017
Peneliti : Assalamu’alaikum dek
Sdr. Taufik : Wa’alaikumsalam mbak
Peneliti : Saya mau bertanya-tanya dek, ada waktu tidak ya?
Sdr. Taufik : iya mbak, silahkan ini juga istirahat..
Peneliti : hehe iya dek , langsung saja yang adik tau permainan wide game
itu apa dek ?
Sdr. Taufik : Wide game merupakan kegiatan yang menyenangkan dan
bervariasi yang dilaksanakan di tempat terbuka.
Peneliti : Bagaimana persiapan ketika permainan wide game?
Sdr. Taufik : Sebelum permainan wide game dimulai pembina mempersiapkan
perlengkapan berupa pipa panjang yang berlubang kecil dan
menentukan lokasi untuk berlangsungnya kegiatan dan membagi
beberapa regu kelompok.
Peneliti : Bagaimana proses penanaman nilai-nilai pendidikan karakter
melalui kegiatan permainan wide game, metode apa yang
digunakan pembina?
Sdr. Taufik : dengan metode menciptakan suasana kondusif oleh pembina,
permainan wide game kami dilatih untuk bergotong royong dan
peduli bagaimana  kami mampu untuk menyelesaikan suatu
permainan yang menyenangkan, permainan tersebut yakni kami
disuruh untuk mengisi air kedalam pipa yang berlubang dimana
pipa–pipa yang berlubang tersebut harus terisi penuh.
Peneliti : Ow begitu, pasti seru sekali yaa dalam permainan wide game dek.
Sdr. Taufik : Iya mbak, seru dan menyenangkan .
Peneliti : Terimakasih dek infonya,.Wassalamu’alaikum wr.wb
Sdr. Taufik : Wa’alaikumsalam wr.wb
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FIELD NOTE WAWANCARA INFORMAN
Informan : Taufik (Anggota Pramuka)
Lokasi : Halaman sekolah
Waktu : 12.00 WIB
Hari/tanggal :  8 Mei 2017
Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb
Sdr. Taufik : Wa’alaikumsalam wr.wb
Peneliti : maaf mengganggu dek..
Sdr. Taufik : Iya mbak, tidak masalah. Ada perlu apa mbak?
Peneliti : Mau bertanya-tanya sebentar..hehe
Sdr. Taufik : Iya silahkan mbak duduk, langsung saja !
Peneliti : begini dek , Bagaimana persiapan ketika kegiatan PBB?
Sdr. Taufik : Yaa pada saat kegiatan kepramukaan tidak lepas dengan adanya
PBB. Anggota pramuka mempersiapkan diri mental dan fisik
benar-beanar dalam kondisi baik. Bahkan, halaman yang luas
untuk berlangsungnya kegiatan PBB.
Peneliti : Bagaimana proses penanaman nilai-nilai pendidikan karakter
melalui kegiatan PBB, Metode apa yang digunakan pembina?
Sdr. Taufik : penanaman kedisiplinan kepada anggota pramuka dalam PBB.
Ketika PBB trdapat aba-aba dari pemimpin untuk melatih patuh
dan disiplin , terampil dalam membuat variasi formasi dan
melatih kuat jasmani dan rohani. Bahkan tidak lepas dari
pemantauan pembina. Adapun dengan peian latihan atau praktik
PBB ini ada manfaatnya ketika disuruh untuk menjadi petugas
upacara kami semua diharapkan bisa dan terampil ketika ditunjuk
menjadi petugas upacara.
Peneliti : ow begitu dek, tetap semangat dik berlatih.
Sdr. Taufik : Iya pasti mbak semangat. Hehe
Peneliti : Saya rasa cukup dik , Terimakasih infonya
Sdr. Taufik : iya mbak masama.
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FIELD NOTE WAWANCARA INFORMAN
Informan : Adila (Anggota Pramuka)
Lokasi : Halaman sekolah
Waktu : 10.00 WIB
Hari/tanggal :  13 Mei 2017
Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb
Sdri Adila : Wa’alaikumsalam wr.wb
Peneliti : Bagaimana persiapan ketika kegiatan Tali-temali?
Sdri. Adila : persiapan pada saat kegiatan tali-temali pembina menyuruh kepada
seluruh anggota pramuka untuk membawa tali serta tongkat dari
rumah.
Peneliti : Bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui
kegiatan tali-temali, metode apa yang digunakan ?
Sdri. Adila : Tali temali digunakan dalam membuat pagar, memasang tenda,
membuat tiang bendera. Dalam tali-temali terdapat beberapa unsur
yang saling berkaitan yaitu tali, simpul, dan ikatan. Kegiatan tali
temali berlangsung seluruh anggota diajarkan tali temali oleh
pembina. Kegiatan ini Pembina memberikan keteladanan/ contoh.
Anggota pramuka sangat bersemangat dalam mempelajari tali-
temali dengan tali dan tongkat yang telah dipersiapkan. Karena
membutuhkan kerjasama dengan anggota pramuka lainnya. Jika
salah satu dari mereka dengan senang hati membantu dan
mengajarkan sampai bisa dalam tugas beregu, kreatif, dalam
membuat tali yang benar apa yang telah dicontohkan pembina.
Peneliti : ehm begitu, ya sudah kalau begitu silahkan dilanjutkan lagi dik,
semangat.
Sdri. Adila : iya mbak.
Peneliti : Makasih dek?
Sdri. Adila : sama-sama mbak.
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FIELD NOTE WAWANCARA INFORMAN
Informan :  Adila (Anggota Pramuka)
Lokasi : Halaman sekolah
Waktu : 12.00 WIB
Hari/tanggal :  26 April 2017
Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb.
Sdri. Adila : Wa’alaikumsalam wr.wb .
Peneliti : Maaf mengganggu begini dik saya mau bertanya sedikit, bisa
tidak ?
Sdri. Adila : tidak mengganggu kok mbak, silahkan mbak !
Peneliti : Bagaimana persiapan ketika kegiatan sandi dik?
Sdri. Adila : Sandi sangat penting dalam membuat pesan rahasia karena
menggunakan kode-kode penulisan tertentu. Sandi yang
diajarkan adalah sandi morse, sandi angka, sandi abjad.
Persiapannya kami (anggota pramuka) terlebih dahulu duduk
mendengarkan penjelasan dari pembina pramuka dengan baik.
Dan tidak lupa menulis dalam buku catetan masing-masing.
Peneliti : emm begitu dek.. lantas bagaimana penanaman nilai-nilai
pendidikan karakter melalui kegiatan sandi tersebut, metode apa
yang digunakan?
Sdri. Adila : Metode keteladanan/contoh yang pembina gunakan ,ketika
kagiatan sandi pembina tidak lepas memberikan penjelasan
,contoh terkait dengan sandi yang pembina ajarkan. Kemudian
pembina memberikan soal latihan kepada anggota pramuka
terkait sandi yang telah dijelaskan sehingga kami (anggota
pramuka) diharapkan dapat membuat sandi dan menerjemahkan
sandi.
Peneliti : Wahh berarti harus serius mempelajarinya dek..?
Sdri. Adila : iya mbak benar, .
Peneliti : iya , kalau begitu terimakasih dik infonya?
Sdri. Adila : iya mbak sama-sama.
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FIELD NOTE WAWANCARA INFORMAN
Informan :  Adila (Anggota Pramuka)
Lokasi : Masjid
Waktu : 12.30 WIB
Hari/tanggal :  30 April 2017
Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb
Sdri. Adila : Wa’alaikumsalam wr.wb
Peneliti : apakah dalam kepramukaan terdapat kegiatan keagamaan, dan
bagaimana persiapannya ?
Sdri. Adila : Ada mbak, kami diwajibkan sholat berjama’ah kecuali yang
berhalangan. Persiapan bagi anggota pramuka putri membawa
perlengkapan sholat (mukena) ketika ke masjid, dan terlebih dahulu
berwudhu sebelum sholat berjama’ah dimulai.
Peneliti : Bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui
kegiatan keagamaan tersebut?
Sdri. Adila : Metode pembiasaan yang pembina lakukan menganjurkan
kami(anggota pramuka) sebagai wujud selalu ingat kewajiban kita
untuk beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa yang termasuk
didalamnya sarana menanamkan nilai religius, yang mana
merupakan penilaian utama dalam pramuka yang terdapat SKU.
Peneliti : jadi begitu dek, sangat diperhatikan juga yaa
Sdri. Adila : iya penting juga,.
-Peneliti : saya rasa cukup dik, terimakasih kesediaan waktunya.
Sdri Adila : iya mbak ..hehe
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBJEK
Subjek : Kak Nayla
Hari/tanggal : 29 April 2017
Lokasi : Halaman Sekolah
Waktu : 07.30 WIB
Tepatnya pada hari itu peneliti bertemu dengan Kak Nayla di Halaman
Sekolah, peneliti langsung menghampiri dan berbincang-bincang terkait yang
peneliti tanyakan terkait mendirikan tenda yang dilaksanakan di Lapangan Arseto.
Peneliti : Assalamu’alaikum, wr.wb
Kak Nayla : Wa’alaikumsalam, wr.wb
Peneliti : Maaf mengganggu sebentar Kak.
Kak Nayla : Iya tidak apa-apa, ada yang bisa saya bantu ?
Peneliti : Bagaimana persiapan yang dilakukan ketika kegiatan
mendirikan tenda ?
Kak Nayla : Dalam kegiatan mendirikan tenda perlu adanya persiapan ,
persiapan perlengkapan oleh setiap anggota pramuka yakni
tenda. Tenda terdapat bermacam-macam tenda yakni tenda
kubah, tenda piramida, tenda prisma, dan adapun yang lainnya
patok, tongkat, tali,palu.
Peneliti : emm, apakah  perlu regu ataupun kelompok dalam mendirikan
tenda ?
Kak Nayla : Iya sangat perlu mbak, selain persiapan perlengkapan
mendirikan tenda , perlu juga persiapan anggota regu atau
kelompok agar kegiatan berjalan dengan baik dengan kejasama
sehingga tenda dapat berdiri tegak.
Peneliti : Ow begitu, jadi sangat berperan juga yaa kak dengan adanya
anggota regu/kelompok.
Kak Nayla : Iya .
Peneliti : Bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui
kegiatan mendirikan tenda ?
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Kak Nayla : memberikan teori sekaligus praktek langsung bagaimana
mendirikan tenda sehingga tenda dapat berdiri dengan baik.
Pembina membagi regu kelompok, setiap masing-masing regu
diberi tugas untuk berlatih mendirikan tenda. Pembina
memantau apa yang telah dilakukan anggota pramuka ketika
berlangsung mendirikan tenda, terlihat pemimpin regu
memberikan aba-aba kepada anggota untuk dapat kerjasama,
ada yang memegang tali dengan anggota yang lain juga
memegang tali sampai tenda berdiri dengan baik, mandiri dalam
menyelesaikan antar anggota dan disiplin atas waktu yang
diberikan oleh pembina dalam mendirikan tenda. Metode
keteladanan/contoh salah satu cara yang dilakukan dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter melalui kegiatan
mendirikan tenda. Kegiatan mendirikan tenda perlu diajarkan
seluruh anggota pramuka agar nanti pada waktu perkemahan di
lapangan Ki Ageng Srenggi, semua anggota pramuka dapat
mendirikan tenda dengan lancar.
Peneliti : jadi begitu yaa , terimakasih Kak infonya. Saya sudah boleh
bertanya-tanya.
Kak Nayla : iya mbak sama-sama.
Peneliti : Kalau begitu saya pamit dulu Kak., Wassalamualaikum wr.wb
Kak Nayla : iya mbak hati-hati, wa’alaikumsalam wr.wb
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBJEK
Subjek : Kak Nayla
Hari/tanggal : 30 April 2017
Lokasi : Halaman Sekolah
Waktu : 08.00 WIB
Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb
Kak Nayla : Wa’alaikumsalam wr.wb mbak, ada yang bisa saya bantu?
Peneliti : Bagaimana persiapan ketika Kemah Amal Bhakti Kak?
Kak Nayla : merupakan kegiatan wajib yang diikuti oleh kelas 8. Di dalam
kemah amal bhakti terdapat persiapan yang harus dipersiapkan
oleh masing-masing individu maupun antar regu. Persiapan mulai
adanya sosialisasi KAB di halaman SMP Al Islam 1 Surakarta.
Persiapan yang baik dalam kemah amal bhakti bagian yang
penting dari keberhasilan suatu perkemahan, persiapan dilakukan
adalah mental dan fisik, serta perlengkapan pribadi atau kelompok
selama perkemahan berlangsung. Persiapan perlengkapan yang
harus dibawa masing-masing pribadi meliputi tas, ransel, pakaian
seragam pramuka lengkap, pakaian ganti celana panjang,
perlengkapan sholat/ibadah, perlengkapan mandi, jas hujan,
perlengkapan makan (seperti sendok, piring, gelas), senter,tali
pramuka, sepatu olahraga, dan lain sebagainya yang nantinya juga
membuat makanan sendiri dengan kelompok regunya. Adapun,
perlengkapan kelompok yang harus dibawa siswa (anggota
pramuka) saat perkemahan misalnya tenda, pasak, tiang, tali,
tikar/alas tenda, lampu badai, peralatan memasak, (tungku, panci,
penggoreng, dll), bendera (merah putih, semaphore), kotak PPPK,
tongkat, dan lain-lain.
Peneliti : Bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui
kegiatan Kemah Amal Bhakti, menggunaakan metode apa Kak
lakukan?
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Kak Nayla : Kegiatan kemah amal bhakti tidak lepas dari aspek kehidupan,
dalam penanaman nilai-nilai pendidikan karakter kepada anggota
pramuka mulai dari tugas pribadi maupun kelompok selama
selama perkemahan berlangsung  meminjam tenda sendiri, dan
lain-lain tujuannya agar mereka belajar mandiri dan terjalin kerja
sama serta persaudaraan diantara kelompok dan tugas yang
diberikan untuk masing-masing kelompok. Bergaya hidup sehat
dan sadar akan hak dan kewajiban dalam beribadah ketika
melaksanakan kemah amal bhakti selama 3 hari 2 malam
merupakan kegiatan yang menyenangkan di alam terbuka.
Peneliti : ehm, terimakasih penjelasannya saya jadi tahu.
Kak Nayla : iya mbak sama-sama, ada yang mau ditanyakan lagi?
Peneliti : untuk sementara cukup ini dulu Kak, sekalian mau pamit,
Wassalamu’alaikum, wr.wb
Kak Nayla : Ohh iya mbak, wa’alaikumsalam wr.wb
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBJEK
Subjek : Kak Thoni
Hari/tanggal : 7 Mei 2017
Lokasi : Halaman Sekolah
Waktu : 10.00 WIB
Kak Thoni adalah salah satu guru pembina pramuka. Ketika itu beliau
sedang duduk.
Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb
Kak Thoni : Wa’alaikumsalam wr.wb
Peneliti : maaf mengganggu sebentar Kak
Kak Thoni : iya tidak apa-apa mbak, ada yang bisa saya bantu?
Peneliti : iya kak saya mau bertanya-tanya sebentar Kak, Bagaimana
persiapan ketika permainan wide game ?
Kak Thoni : Persiapan didalam permainan wide game meliputi tersedia pipa
yang berlubang-lubang, ketersediaan lokasi ditempat terbuka alam
bebas, serta diperlukan kesiapan anggota regu didalam suatu
permainan wide game. Permainan wide game merupakan salah satu
cara yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan
karakter kepada anggota pramuka karena bersifat menyenangkan
dan bervariasi.
Peneliti : Bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui
kegiatan permainan wide game ?
Kak Thoni : dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter dengan
menciptakan kondisi yang kondusif melalui permainan wide game
membagi anggota pramuka dalam beberapa kelompok kemudian
memberi tugas kepada tiap-tiap kelompok. Dengan dibentuk siswa
kedalam kelompok, terdapat berbagai tugas serta praktek langsung
dalam suatu kegiatan yang melibatkan beberapa anggota yang
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bergabung dalam satu kelompok. Dengan dibentuknya siswa
kedalam kelompok, maka sikap kerjasama dan cekatan dalam
bekerja untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepada
tiap-tiap kelompok akan tumbuh dalam diri masing-masing siswa
misal dalam mengisi air kedalam pipa berlubang dimana setiap
anggota regu dapat mengisi air sampai penuh, sehingga didalam
permainan tersebut agar dapat tertanam jiwa berkerja sama,
cekatan, dan kreativitas.
Peneliti : Jadi itu agar tidak jenuh gitu yaa anggota pramuka dalam
mengikuti pramuka?
Kak Thoni : iya mbak jadi itu kan biar anggota itu tidak penat gitu biar ada
sedikit refressing, karena memang kegiatan kepramukaan itu kan
kegiatannya diluar kelas jadi biar agak enjoy gitu lebih santai
begitu.
Peneliti : Terimakasih kak infonya, sekalian saya mau pamit Kak,
wassalamu’alaikum wr.wb.
Kak Thoni : iya mbak masama, Wa’alaikumsalam, wr.wb.
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBJEK
Subjek : Kak Thoni
Hari/tanggal : 8 Mei 2017
Lokasi : Halaman Sekolah
Waktu : 12.00 WIB
Peneliti : Assalamu’alaikum, wr.wb
Kak Thoni : Wa’alaikumsalam, wr.wb
Peneliti : Begini Kak, saya mau bertanya bagaimana persiapan ketika
kegiatan PBB?
Kak Thoni : Persiapan dalam PBB sangat perlu terutama  mental dan fisik.
Kondisi halaman yang luas diperlukan dalam tempat
berlangsungnya kegiatan PBB.
Peneliti : Bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui
kegiatan  PBB?
Kak Thoni : Kegiatan PBB menanamkan disiplin dan percaya diri, kuat jasmani
rohani kepada anggota pramuka, dikarenakan selain pakaian juga
keindahan kaki ketika baris-berbaris yang merupakan  sebuah
kegiatan dimana raga dan hati menjadi sebuah kesatuan, membuat
menjadi nilai estetika karena derap kaki, pakaian yang dikenakan
serta kekompakkan dan kerapian ketika berbaris merupakan sebuah
nilai estetika dimana anggota pramuka membuat pola formasi yang
indah. Dalam PBB menggunakan aba-aba yaitu suatu perintah yang
diberikan oleh seseorang pemimpin kepada yang dipimpin untuk
melaksanakan pada waktunya secara serentak atau berturut-turut.
Ketika kegiatan PBB pembina terjun langsung ke lapangan untuk
melatih PBB kepada anggota pramuka , diharapkan anggota
pramuka pandai dalam baris-berbaris yang merupakan kecakapan
yang harus dimiliki oleh anggota pramuka yang termasuk dalam
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Syarat Kecakapan Umum (SKU), oleh karena itu dengan melalui
latihan kegiatan anggota pramuka mampu melaksanakan tugas dan
kewajiban yang seharusnya anggota pramuka lakukan untuk diri
sendiri dan orang lain misal ketika ditunjuk tampil menjadi petugas
upacara oleh Pembina.
Peneliti : Ehmm begitu ya kak, ternyata didalam PBB itu ada nilai estetika ya
Kak.
Kak Thoni : Iya mbak. ..
Peneliti : Kalau begitu terimakasih Kak Informasinya, besok saya tanya-
tanya lagi kalau info belum lengkap.
Kak Thoni : iya mbak silahkan, insyaAllah saya bantu sebisa saya mbak.
Peneliti : iya Kak, kalau begitu saya pamit sekalian,
wassalamu’alaikum,wr.wb
Kak Thoni : Wa’alaikumsalam, wr.wb.
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBJEK
Subjek : Kak Nayla
Hari/tanggal : 13 Mei 2017
Lokasi : Halaman Sekolah
Waktu : 12.00 WIB
Peneliti : Assalamu’alaikum, wr.wb
Kak Nayla : Wa’alaikumsalam, wr.wb
Peneliti : iya tidak apa-apa mbak, ada yang bisa saya bantu mbak?
Peneliti : Iya kak, begini saya mau tanya bagaimana persiapan ketika
kegiatan tali-temali?
Kak Nayla : terlebih dahulu masing-masing individu anggota pramuka
diharapkan  membawa perlengkapan berupa tali, dan tongkat ketika
kegiatan tali-temali.
Peneliti : ow begitu jadi tali dan tongkat itu perlu dimiliki anggota pramuka,
lantas bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan karakter
melalui kegiatan kepramukaan ?
Kak Nayla : iya mbak, terlebih dahulu memberi penjelasan apa itu tali temali
dan bagaimana membuat tali-temali secara langsung kami
menjelaskan dan mempraktikkan kemudian anggota pramuka
memperhatikan arahan dan mencoba langsun g dengan beregu
dengan tali yang telah tersedia. Tali digunakan dalam berbagai
keperluan diantaranya membuat pagar, memasang tenda, membuat
tiang jemuran, dan tiang bendera. Setiap anggota pramuka
diharapkan mampu dan dapat membuat serta menggunakan tali-
temali dengan baik. Tali temali terdapat 3 unsur yang berbeda yaitu
tali, simpul, dan ikatan. Tali adalah bendanya, simpul adalah
hubungan antara tali dengan benda lainnya misal tongkat, kayu,
dan sebagainya.
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Kegiatan tali temali dilaksanakan semua anggota pramuka
bersama-sama saling membantu menyelesaikan tugas dan greget
untuk mencoba berlatih disitu nampak kerjasama dalam
menyelesaikan tugas beregu, kreatif, dan disiplin ditanamkan.
Peneliti : Ternyata melewati kegiatan tali temali sangat tepat yaa kak dalam
penanaman nilai-nilai pendidikan karakter kepada anggota
pramuka.
Kak Nayla : iya mbak, bahkan anggota pramuka dapat membuat macam-macam
tali temali.
Peneliti : iya , saya rasa cukup Kak, terimakasih Kak infonya.
Kak Nayla : iya mbak masama, sering-sering datang ya mbak jika masih perlu
informasi lagi !
Peneliti : iya Kak, Wassalamu’alaikum,wr.wb
Kak  Nayla : Wa’alaikumssalam, wr.wb
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBJEK
Subjek : Kak Nayla (Pembina Pramuka)
Hari/tanggal : 26 April 2017
Lokasi : Halaman sekolah
Waktu : 12.00 WIB
Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb
Kak Nayla : Wa’alaikumsalam wr.wb
Peneliti : Maaf Kak minta waktunya sebentar, ini kak saya mau bertanya
bagaimana persiapan ketika kegiatan sandi Kak ?
Kak Nayla : Sandi merupakan cara membaca suatu berita dengan menggunakan
kode-kode penulisan tertentu. Ada macam-macam sandi
diantaranya sandi abjad, sandi angka , sandi morse, sandi kotak dan
lainnya. Persiapan anggota pramuka terlebih dahulu diberi waktu
untuk mempelajari terkait dengan sandi dengan membuka buku dan
bolpoin.
Peneliti : ow begitu ya Kak, jadi perlunya anggota pramuka mempelajari
dahulu Kak, lantas bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan
karakter melalui kegiatan kepramukaan?
Kak Nayla : pengenalan sandi kepada anggota pramuka sangat perlu dikenalkan
dalam kepramukaan. Dalam kegiatan kepramukaan ini berlangsung
kami (Pembina) memberikan pemahaman  langsung dan penjelasan
langsung. Pertemuan tadi terkait dengan sandi Abjad, sandi yang
hurufnya dibaca dari belakang atau terbalik dengan kata kunci
“A=Z” dan “Z=A” misalnya, “ KIZNFPZ” artinya “PRAMUKA”.
Setelah selesai, dilanjutkan sandi angka yaitu sandi yang memakai
kode angka, misalnya “3.0.18.0.3.0.17.12.0.15.17.0.12.20.10.0”
artinya “DASA DARMA PRAMUKA”
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Ketika latihan soal latihan, terdapat ada beberapa anggota pramuka
memberikan soal latihan, ada juga anggota pramuka yang sedang
mengganggu temannya dalam mengerjakan soal, akan tetapi kami
(pembina) langsung mendekati anggota pramuka yang sedang
mengganggu temannya dalam mengerjakan soal dan menegurnya,
sehingga diharapkan siswa dapat membuat dan menerjemahkan
sandi, menerima berita dengan bahasa sandi. Nilai pendidikan
karakter yang dapat diambil adalah persahabat/ komunikatif karena
tindakan ini memperlihatkan rasa senang berbicara dan
berkerjasama.
Peneliti : ehm begitu Kak, terimakasih infonya dan waktunya Kak.
Kak Nayla : Iya mbak, masama jangan lupa ya mbak besok datang lagi untuk
pertemuan besok.
Peneliti : Iya Kak, maaf mau pamit dahulu kak, Wassalamu’alaikum wr.wb
Kak Nayla : Wa’alaikumsalam wr.wb
135
FIELD NOTE WAWANCARA SUBJEK
Subjek : Kak Nayla (Pembina Pramuka)
Hari/tanggal : 30 April 2017
Lokasi : Masjid
Waktu : 12.30 WIB
Kak Nayla adalah salah satu guru pembina kepramukaan di SMP Al Islam
1 Surakarta. Saya berkunjung ke sekolah untuk melanjutkan wawancara dengan
beliau.
Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb
Kak Nayla : Wa’alaikumsalam wr.wb
Peneliti : iya bu, maaf boleh minta waktunya sebentar bu ?
Kak Nayla : iya boleh, ada perlu apa mbak?
Peneliti : begini Kak saya bertanya tentang kegiatan keagamaan di
kepramukaan, apa kegiatannya itu wajib di ikuti oleh siswa,
bagaimana persiapannya Kak?
Peneliti : iya Kak, lantas Bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan
karakter melalui kegiatan keagamaan dalam kepramukaan?
Kak Nayla : dengan  pembiasaan sholat berjama’ah tersebut merupakan sarana
dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter terutama nilai
religius yakni senantiasa bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
kecuali bagi anggota pramuka putri yang berhalangan, dalam
melaksanakan hal tersebut sangat penting dalam disiplin
menjalankan ibadah wajib, bahkan penilaian utama dalam pramuka
yang terdapat dalam SKU.
Peneliti : Jadi begitu yah kak, terimakasih Kak
Kak Nayla : iya sama-sama mbak
Peneliti : Kalau begitu saya pamit pulang dulu bu, wassalamu’alaikum wr.wb
Kak Nayla : iya mbak hati-hati, Wa’alaikumsalam wr.wb
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OBSERVASI
Judul : Observasi Kegiatan Mendirikan Tenda
Hari/tanggal : 14 Maret 2017
Tempat : Lapangan Arseto
Waktu : Pukul 08.00 WIB
Kegiatan mendirikan tenda dilaksanakan di lapangan Arseto. Persiapan
ketika mendirikan tenda sangat perlu dipersiapkan oleh anggota pramuka misal
tenda merupakan peralatan penting ketika melakukan kegiatan kepramukaan. Ada
beberapa macam tenda meliputi tenda kubah, tenda piramida, tenda prisma.
Dalam mendirikan tenda terlebih dahulu juga mempersiapkan patok, tongkat, tali,
dan perlengkapan lainnya. Untuk mendirikan tenda dibutuhkan kerja sama tim
kelompok, apabila tidak ada kerja sama tim maka kegiatan tidak berjalan dengan
baik.
Sebelum dimulai semua anggota pramuka berkumpul dilapangan
melaksanakan apel pembukaan dengan berdoa bersama-sama. Kemudian setelah
apel pembukaan latihan dilanjutkan kegiatan latihan mendirikan tenda untuk
persiapan perkemahan di Ki Ageng Srenggi, Sragen, Karanganyar. Pembina
menjelaskan pemilihan tempat dalam mendirikan tenda, yaitu keamanan yang
jauh dari binatang buas dan berbahaya lainnya, selain itu memilih tanah yang rata
bukan tempat yang tergenang, serta ada saluran untuk pengeringan atau
pembuangan air, dekat sumber air, pemandangan cukup menarik, tidak terlalu
dekat denngan kampung atau jalan raya dan tidak terlalu dengan kampung atau
jalan raya, bahkan tidak terlalu jauh dari pasar serta pos kesehatan. Kemudian
pembina pramuka memberikan contoh ataupun keteladanan tentang cara
mendirikan tenda yang baik dan benar  Setelah selesai menjelaskan cara
mendirikan tenda, pembina meminta anggota pramuka mempraktekkan dalam
mendirikan tenda dengan  perlengkapan yang telah disediakan. Berbagai cara
anggota pramuka dalam mendirikan tenda, anggota meletakkan tenda dengan
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punggung tenda berada diatas dan kemudian memasang tiang tenda dengan
tongkat dan patok berada disudut tenda. Kemudian tiang depan ditegakkan dan
mengikat tali dengan patok dan anggota pramuka berhati-hati ketika memasukkan
tiang (tongkat) pada lubang atap tenda. Dalam kegiatan mendirikan tenda anggota
pramuka terlihat mandiri, kerjasama dalam mendirikan tenda sehingga tenda dapat
berdiri tegak dengan baik, disiplin tepat dalam menyelesaikan mendirikan tenda
dengan waktu yang diberikan oleh pembina. Meskipun dalam proses mendirikan
tenda, terdapat salah satu anggota pramuka yang melamun dan ada yang bercanda
dengan anggota lain, sehingga suasana gaduh karena kerjasamanya terganggu.
Pembina mengawasi kegiatan yang berlangsung  dan langsung menegur anggota
pramuka yang sedang bercanda dengan anggota lain. Sehingga dalam latihan
mendirikan tenda dapat berjalan dengan lancar dan sesuai harapan.
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OBSERVASI
Judul : Observasi Kegiatan Kemah Amal Bhakti
Hari/tanggal : 21 Maret 2017
Tempat : Bumi Perkemahan Ki Ageng Srenggi
Waktu : Pukul 08.00 WIB
Perkemahan Amal Bhakti , perkemahan siswa kelas 8 diwajibkan
mengikuti semua kegiatan yang ada dalam perkemahan KAB. Sebelum
perkemahan terdapat sosialisasi persiapan perkemahan yang maksudnya untuk
memberi pengarahan serta pemberitahuan kepada semua siswa mengenai
pelengkapan yang seharusnya dibawa masing-masing individu dan masing-
masing kelompok. Pelengkapan kelompok yang seharusnya dibawa tiap siswa
(anggota pramuka) misalnya tas, ransel, pakaian seragam pramuka lengkap,
pakaian ganti celana panjang, perlengkapan sholat/ibadah, perlengkapan mandi,
jas hujan, perlengkapan makan (seperti sendok, piring, gelas), senter,tali pramuka,
sepatu olahraga, dan lain sebagainya yang nantinya juga membuat makanan
sendiri dengan kelompok regunya. Adapun, perlengkapan kelompok yang harus
dibawa siswa (anggota pramuka) saat perkemahan pindah golongan misalnya
tenda, pasak, tiang, tali, tikar/alas tenda, lampu badai, peralatan memasak,
(tungku, panci, penggoreng, dll), bendera (merah putih, semaphore), kotak PPPK,
tambang, tongkat, dan lain-lain.
Dengan demikian, adanya penugasan tersebut sebagai bentuk persiapan
sebelum mengadakan perkemahan. Persiapan yang baik menjelang perkemahan
merupakan bagian yang penting dari keberhasilan suatu perkemahan, persiapan
yang dilakukan seperti mental dan fisik, serta perlengkapan pribadi atau kelompok
selama perkemahan berlangsung. Perlengkapan tersebut harus diperinci dengan
teliti, karena kalau kekurangan di perkemahan akan menimbulkan dampak yang
kurang baik.
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Kemudian seluruh rombongan anggota pramuka dan panitia menuju ke bumi
perkemahan Amal Bhakti yakni Ki Ageng Srenggi, Sragen, Karanganyar.
Perkemahan dilaksanakan selama tiga hari dua malam. Hari pertama siswa secara
berkelompok mendirikan tenda dan dilanjutkan dengan upacara pembukaan,
permainan,apel sore, shalat berjama’ah magrib dan isya berjama’ah. Kemudian
hari ke dua, anggota pramuka melaksanakan shalat subuh berjama’ah, olahraga,
sarapan dan bersih tenda, apel pagi, lomba masak, penjelajahan, ishoma, apel sore,
shalat magrib dan isya’ berjama’ah, api unggun dilanjutkan pentas seni. Kegiatan
KAB sebagai sarana menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter
kemandirian,kedisiplinan, tanggung jawab, bergaya hidup sehat, sadar akan hak
dan kewajiban, serta peduli sesama.
140
OBSERVASI
Judul : Observasi Kegiatan Permainan Wide Game
Hari/tanggal : 22 Maret 2017
Tempat :
Waktu : Pukul 08.00 WIB
Pada 22 Maret 2017 , ketika itu sedang berlangsungnya suatu kegiatan
yakni permainan wide game. Berbagai persiapan dalam wide game antara lain
pembina mempersiapkan pipa-pipa berlubang, dan lokasi untuk berlangsungnya
wide game di tempat terbuka yang mana disitu terdapat sumber air, sungai kecil
yang dangkal tidak begitu deras.
Permainan wide game merupakan kegiatan yang menyenangkan dan
bervariasi yang dilaksanakan ditempat terbuka di alami bebas. Anggota pramuka
sangat serius memperhatikan pembina memberikan contoh permainan tersebut
yakni memasukkan air kedalam pipa-pipa yang berlubang hingga penuh. Setelah
memberikan contoh pembina menyuruh masing-masing anggota regu pramuka
mencoba mengisi air kedalam pipa yang berlubang dari pipa yang telah disedikan
pembina. Setiap regu bekerja sama dan peduli dengan tantangan yang diberikan
kepada pembina, anggota pramuka awalnya mengalami kesusahan dan berfikir
bagaimana upaya agar pipa tersebut terisi penuh,tetapi dengan kerjasama antar
anggota terlihat cekatan, kreativitas masing-masing regu nampak semangat.
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OBSERVASI
Judul : Observasi Kegiatan PBB
Hari/tanggal : 26 Maret 2017
Tempat :
Waktu : Pukul 10.00 WIB
Pada tanggal 26 Maret 2017, dalam kegiatan PBB mental dan fisik
anggota pramuka sangat perlu diperhatikan sebelum mengikuti PBB. Halaman
yang luas sangat mendukung dalam keberlangsungan kegiatan PBB di SMP Al
Islam 1 Surakarta. Anggota pramuka berkumpul di halaman terlebih dahulu
mengawali pembukaan pertemuan dengan berdoa bersama-sama. Kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan PBB. Dalam kegiatan tersebut anggota pramuka
diberikan aba-aba dalam PBB. Anggota pramuka terlihat bersemangat dan fokus
aba-aba yang diberikan yaitu aba-aba peringatan dan aba-aba pelaksanaan. Aba-
aba peringatan dilakukan dengan cukup jelas yang dilaksanakan tanpa ragu-ragu
kemudian dilanjutkan dengan aba-aba pelaksanaan. Ketika aba-aba diberikan ada
anggota yang kurang fokus dalam mengikuti aba-aba yang diberikan sehingga
menimbulkan suara yang tidak kompak, kemudian pembina menyuruh anggota
pramuka menegur dan menyuruh anggota pramuka yang keliru segera mengikuti
anggota yang lain, agar PBB bisa terlaksana dengan serentak.Wujud
disiplin,tanggung jawab, percaya diri dalam PBB ditunjukkan dengan adanya rasa
patuh dalam melaksanakan aba-aba dari pemimpin. Dengan mengikuti PBB
terlihat anggota pramuka menyerap nilai dalam PBB pandai dalam baris-berbaris
serta membuat variasi formasi pola yang indah.
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OBSERVASI
Judul : Observasi Kegiatan Tali Temali
Hari/tanggal : 22  Januari 2017
Tempat : Halaman Sekolah
Waktu : Pukul 10.00 WIB
Pada tanggal 22 Januari 2017 kegiatan PBB berlangsung diawali dengan
pembukaan latihan dengan berdoa bersama-sama. dilanjutkan dengan tali-temali
seluruh anggota pramuka diajarkan tentang macam-macam simpul dan ikatan.
Berbagai persiapan berupa tali dan tongkat tersedia ketika kegiatan berlangsung.
Anggota sangat semangat mempelajari tali temali yang sangat menarik dan
menantang. Karena membutuhkan kerjasama dengan anggota pramuka yang lain.
Ada beberapa anggota yang belum memahami tali temali, akan tetapi antar
anggota saling membantu, bagi anggota pramuka yang sudah memahami tentang
tali temali dapat mengajarkan anggota pramuka lain yang belum memahami
tentang tali temali. Jadi anggota pramuka terlibat bekerja sama, kreatif, disiplin,
dan saling bertukar pengalaman terlihat nampak kompak membantu
menyelesaikan tugas membuat tali temali.
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OBSERVASI
Judul : Observasi Kegiatan Sandi
Hari/tanggal : 5 Februari 2017
Tempat : Halaman Sekolah
Waktu : Pukul 10.00 WIB
Pada 5 Februari 2017  Kegiatan Sandi diawali dengan upacara pembukaan
latihan, dilanjutkan dengan pengenalan beberapa sandi diantaranya sandi abjad,
sandi angka, dan sandi kotak. Awalnya Pembina pramuka menjelaskan tentang
sandi abjad. Sandi Abjad adalah sandi yang hurufnya dibaca dai belakang  atau
terbalik dengan kata kunci “A=Z dan Z=A”, m isalnya “KIZNFPZ” artinya
“PRAMUKA”. Setelah selesai, dilanjutkan sandi angka yaitu sandi yang memakai
kode  angka, misalnya “3.0.18.0 3.0.17.12.0 15.17.0.12.20.10.0” artinya “DASA
DARMA PRAMUKA.
Ketika pembina pramuka menjelaskan tentang sandi tersebut, anggota
pramuka mendengarkan penjelasan dari Pembina pramuka dengan baik, dan tidak
lupa menulis dalam buku catatan. Tetapi ada anggota yang duduk di bagian
belakang tidak memperhatikan dengan baik. Ada juga yang bercanda dengan
temannya. Kemudian Pembina pramuka menegur anggota pramuka yang tidak
mendengarkan dan menasihati bahwa materi ini akan diujikan minggu yang akan
datang. Sehingga anggota pramuka kembali memperhatikan penjelasan dari
pembina pramuka.
Setelah itu Pembina Pramuka memberi soal latihan kepada anggota
pramuka mengenai sandi yang sudah dijelaskan. Dalam mengerjakan soal  latihan,
ada beberapa anggota pramuka yang sedang mengganggu temannya dalam
mengerjakan soal, akan tetapi Pembina pramuka langsung mendekati anggota
pramuka yang sedang mengganggu tersebut dan menegurnya. Sehingga suasana
dalam mengerjakan latihan sandi menjadi tenang sesuai yang diharapkan.
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OBSERVASI
Judul : Observasi Kegiatan Keagamaan
Hari/tanggal : 30 April 2017
Tempat : Masjid
Waktu : Pukul 11.25 WIB
Pada tanggal 30 April 2017, Pembukaan kegiatan kepramukaan diawali
dengan doa terlebih dahulu bersama-sama seluruh anggota pramuka, bahkan juga
sebelum kegiatan kepramukaan diakhiri pembina pramuka menghimbau kepada
semua anggota pramuka untuk menunaikan sholat dhuhur berjama’ah di masjid
terlebih dahulu. Anggota pramuka berbondong-bondong menuju ke masjid
membawa perlengkapan sholat yakni mukena masing-masing yang mereka pakai.
Sebelum sholat berjama’ah dimulai terlihat anggota pramuka bergilir berwudhu
terlebih dahulu. Bahkan sholat berjama’ah nampak khitmad dan diakhiri dengan
berdoa bersama. Dimana para anggota pramuka diajak untuk meningkatkan
ketaqwaan untuk beribadah yang merupakan keutamaan tersendiri. Dengan
Pembiasaan diwajibkan sholat berjama’ah ini sebelum kembali pulang ke rumah
masing-masing agar terlatih disiplin dan merupakan salah satu sarana dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter nilai religius untuk selalu bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.
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Lampiran 3 Foto
1.1 Kegiatan Mendirikan Tenda
1.2 Kegiatan Kemah Amal Bhakti di Bumi Perkemahan Ki Ageng Srenggi
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1.3 Kegiatan Permainan Wide Game
1.4 Kegiatan Tali Temali
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1.5 Kegiatan Sandi
1.6 Keagamaan Sholat Berjama’ah
1.7 Wawancara dengan Kepala Sekolah
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1.8 Wawancara dengan Pembina Pramuka
1.9 Wawancara dengan pembina pramuka
1.10 awancara dengan anggota pramuka Putri
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1.11 Wawancara dengan anggota pramuka putra
1.12 Lembar Tugas Anggota Pramuka Kegiatan Tali temali
1.13 Struktur Organisasi Gerakan Pramuka Gugus Depan SMP Al Islam 1
Surakarta
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Struktur Kepengurusan Organisasi SMP Al Islam 1 Surakarta
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Lembar Soal Tes Kemampuan Kepramukaan
153
Lampiran 7
Lembar Materi Sandi
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Raport Ketercapaian Pramuka
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